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ABSTRAK
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Judul : DEFINISI JUDI MENURUT FATWA MUI DAN
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Tebal Skripsi : 70 Halaman
Pembimbing I : Dr. Agustin Hanafi, Lc., MA
Pembimbing I1 : Dr. Irwansyah, M. Ag

Kata kunci: Definii Judi menurut Fatwa MUI dan Ibrahim Hosen

Judi adalah salah satu kejahatan yang mesti diberantas, baik dalam konsep
kenegaraan terlebih dalam konsep agama. Sebab perjudian bisa merusak tatanan
kehidupan umat manusia, sehingga diperlukan solusi untuk mengatasinya dengan
jalur hukum. Namun sebelum mengatasi perjudian tersebut, pengkajian terhadap
makna judi itu sendiri masih banyak kontradiksinya, hal ini disebabkan karena
permainan judi itu sendiri selalu berkembang sesuai dengan kemajuan dari zaman
sendiri. Oleh karena itu, dalam penelitian ini lebih memfokuskan terhadap definisi
judi dalam Fatwa MUI dan Ibrahim Hosen, sebab pandangan mereka terhadap
makna judi sangat jauh berbeda dan bahkan bisa dikatakan bertentangan, Fatwa
MUI menyatakan bahwa judi identiknya dengan taruhan dan ada unsur harap-
harap cemas di dalamnya, sedangkan Ibrahim Hosen selain dari taruhan harus
berhadap-hadapan langsung. Berdasarkan uraian tersebut, pokok masalah yang
diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana pandangan fatwa MUI dan pendapat
Ibrahim Hosen tentang definisi judi? Dan bagaimana pola/metode formulasi
definisi judi yang disampaikan MUI dan Ibrahim Hosen?. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode [libraryresearch, dengan
pengambilan data secara komparatif. Adapun data yang diambil dalam skripsi ini
sebagai data primernya adalah Fatwa-fatwa MUI terkait Jui dan pandangan
Ibrahim Hosen terkait judi. Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari kitab-kitab dan buku-buku lainya yang relevan dengan permasalahan
penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis, bahwasannya dalam Fatwa MUI
perjudian adalah setiap taruhan yang di dalamnya terdapat unsur harap-harap
cemas, sehingga apabila si pelaku tidak mendapatkan kemenangan/keuntungan
maka dia merasa kecewa, serta bisa menimbulkan kemalasan terhadap para
pelakunya. Sehingga MUI berpandangan Sumbangan Dana Sosial Berhadiah
(SDSB) dikategorikan sebagai judi, sebab di dalamnya terdapat unsur harap-harap
cemas. Sedangkan dalam pandangan Ibrahim Hosen judi adalah sebuah taruhan
yang dilakukan secara berhadap-hadapan, karena dengan unsur berhadap-hadapan
inilah membuat para pelakunya saling bermusuhan dan mengakibatkan
pertengkaran. Sedangkan apabila tidak dilakukan secara berhadap-hadapan belum
dikategorikan sebagai judi, sehingga SDSB menurut pandangannya bukanlah judi.

v
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987- Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No| Arab Latin Ket No | Arab |Latin ket
| | . Tidak 16 5 ¢ t QGngan titik
dilambangkan di bawahnya
o 5 z dengan titik
2 ’ b 17 ol di bawahnya
3 < t 18 4 ‘
. s dengan titik di ,
4 S atasnya 19 ¢ &
5 d j 20 < f
h dengan titik )
6 c h dibawahnya 21 c q
7 d kh 22 d k
8 3 d 23 J 1
9 3 . z dengan titik di 24 A m
atasnya
10 J r 25 8 n
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 0 h
13 Jh Sy 28 s ’
s dengan titik di
14 e } bawahnya 29 ¢ y
15 o d d dengan titik di
bawahnya

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
Kasrah i
Dammah u
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan

Nama

Gabungan

Huruf
8 o

4

Fathah dan ya

Huruf
ai

j 7

Fathah dan Wau

au

Contoh:
&S kaifa

3. Maddah

Jed 1 haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf dan
Huruf tanda
/) o Fathah dan alif a
atau ya
S o Kasrah dan ya 1
O Dammah dan a
waw
Contoh:
J\é 2 qala

& Lrama



J-;B s qila
J 5-2-3 : yaqiilu

4. Ta Marbutah (%)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah () hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah () yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah (3) itu ditransliterasi dengan h.

Contoh:

dl.ﬁh‘:ﬂ ;\-;.43): raudah al- atfal/ raudatul atfal

3:)33.’4‘ :\.\,’\M‘ al-Madinah al- Munawwarah/

al Madinatul Munawwarah

dall . Talhah

Xi



Catatan:

Modifikasi:

1. Nama orang kebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemah. Contoh: Hamad ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.

Xii
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perjudian merupakan suatu penyakit dalam kehidupan masyarakat, karena
pengaruh dari judi sangatlah menggiurkan bagi orang yang mengikutinya. Hal ini
disebabkan karena pertaruhan yang dijanjikan dalam perjudian tersebut sangat
menjanjikan dalam memperoleh keuntungan, dan merupakan daya tarik tersendiri
bagi setiap penjudi. Apabila ditinjau dari sejarah kehidupan umat manusia, maka
perjudian sebenarnya sudah ada sejak zaman dahulu.
Dalam al-Qur’an Allah Swt berfirman tepatnya dalam surat al-Maidah
ayat 90 yang berkaitan dengan judi ini, yaitu sebagai berikut:
Jak 5o ety wI3NT Sl Juaadly ST L) Tk el g
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah[434], adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”. (QS.
al-Maidah: 90).
Pada dasarnya perjudian merupakan sesuatu yang dilarang dalam agama
Islam, akan tetapi bentuk judi yang dilarang dalam agama Islam apabila ditinjau
dalam aspek sejarah merupakan jenis judi yang biasa dipraktikkan oleh

masyarakat Arab Jahiliyah.



Adapun jenis judi yang dipraktikkan oleh masyarakat Arab Jahiliyah
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibrahim Hosen adalah sebagai berikut:

Sebanyak sepuluh orang bermain kartu yang dibikin dari potongan kayu
(karena waktu itu belum ada kertas). Kartunya berjumlah sepuluh buah
dengan nama: 1. al-Fadzdz. 2. at-Tauam. 3. ar-Raqib. 4. al-Halis. 5. an-
Nafis. 6. al-Musbil. 7. al-Mu’alla. 8. al-Manih. 9. as-Safih dan 10. al-
Waghd. Masing-masing kartu tersebut telah ditentukan isi/bagiannya, selain
al-Manih, as-Safih dan al-Waghd, di mana ketiga jenis kartu ini adalah
kosong. Sedangkan rincian dari bagian masing-masing kartu tersebut adalah;
al-Fadzdz berisi 1 bagian, at-Tauan 2 bagian, ar-Raqib 3 bagian, al-Halis 4
bagian, an-Nafis 5 bagian, al-Musbil 6 bagian dan a/Mu’alla 7 bagian. Jadi
jumlah keseluruhannya adalah 28 bagian. Kemudian mereka memotong
seekor onta dan mereka bagi menjadi 28 bagian, sesuai dengan jumlah isi
kartu tersebut. Kartu yang berjumlah sepuluh tersebut dimasukkan ke dalam
kantong dan diserahkan kepada orang yang dapat dipercaya, kemudian
dikocok dan dikeluarkan satu persatu sehingga habis. Kemudian masing-
masing peserta mengambil bagian sesuai dengan isi/bagian yang tercantum
dalam kartu tersebut. Bagi mereka yang mendapatkan kartu kosong harus
membayar harga onta tersebut. Sedangkan yang menang sedikitpun tidak
mengambil daging onta dari hasil perolehannya, akan tetapi semua dari
tersebut diserahkan kepada orang-orang yang lemah. Mereka yang menang
saling membanggakan diri dan mengejek yang kalah. Serta membawa dan
melibatkan suku atau kabilahnya, sehingga selalu menimbulkan
percekcokan dan bermusuhan bahkan saling bunuh membunuh serta
perperangan.’

Menurut Syekh Muhammad Abduh sebagaimana yang dikutip oleh
Ibrahim Hosen, bahwa bentuk perjudian yang digunakan oleh masyarakat Arab
Jahiliyah sebagaimana tersebut di atas tidak ada lagi. Oleh karena itu untuk
memberikan definisi konkrit tentang judi, maka dibutuhkanlah penafsiran melalui
metode qgiyas untuk menjawab semua permasalahan-permasalahan sekarang ini
yang ada kaitannya dengan spirit perjudian.’

Melihat dari permasalahan tesebut, bahwa pengharaman judi yang terdapat

dalam hukum Islam pada dasarnya hanyalah jenis perjudian sebagaimana yang

' Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?, (Jakarta: Lembaga Kajian Ilmiah Institut Ilmu al-
Qur’an, 1987), him. 18-19.
? Ibid., hlm. 20.



tertera di atas. Maka dalam hal ini peran ulama dan pemerintah sangatlah
diharapkan untuk mengantisifasi marabahaya perjudian.

Sebab di zaman yang sudah maju ini, banyak sekali praktik-praktik
kehidupan yang dilakukan oleh manusia yang sudah mengarah kepada spirit
perjudian. Di antara praktik-praktik tersebut adalah tentang meningkatnya jenis
judi online terlebih taruhan olahraga (bola kaki, bela diri dan lain-lain), begitu
juga halnya dengan taruhan game (sabung ayam, shudoku dan lain-lain). Bahkan
jenis permainan lainnya, di mana semua parktik kehidupan di zaman modern ini
selalu menyediakan fasilitas-fasilitas yang ada kaitanya dengan spirit perjudian.

Fasilitas-fasilitas yang ditawarkan tersebut, kadangkalanya berbentuk
taruhan sebagaimana yang disebutkan tersebut, dan juga tidak menyediakan
taruhan. Akan tetapi, memberikan harapan-harapan besar kepada orang-orang
yang mengikutinya. Adapun jenis permainan ini misalnya terkait dengan
perlombaan-perlombaan, undian-undian, sumbangan dana sosial yang berbentuk
hadiah dan bahkan dalam dunia pendidikan pun ditawarkan adanya hadiah-hadiah
perlombaan di mana setiap peserta pada dasarnya sangat berharap untuk
mendapatkan hadiah tersebut, serta perlombaan-perlombaan lainnya.

Oleh karena banyaknya bentuk permainan dalam kehidupan ini, yang pada
dasarnya mengarah kepada perjudian, maka dalam hal ini sangat dibutuhkan
tentang makna dari pada perjudian itu sendiri. Sebab, seandainya saja tidak
ditentukan secara rinci mana jenis permainan yang dikategorikan sebagai judi
serta mana yang tidak dikategorikan sebagai judi, akan menghambat dan merusak

tatanan kehidupan umat manusia terlebih lagi untuk umat Islam.



Untuk mengetahui makna perjudian itu sendiri, dalam tulisan ini akan
membahas tentang definisi judi dalam Fatwa MUI dan pandangan Ibrahim Hosen.
Karena menurut fatwa MUI segala macam dan bentuk perjudian adalah
diharamkan oleh agama, sehingga sumbangan dana sosial berhadiah pun menurut
pandangan MUI adalah haram. Sebab pada dasarnya semua jenis judi adalah
memberikan harapan-harapan yang besar kepada setiap orang, yang bisa
membuatnya lalai dalam kehidupan ini.

Berbeda halnya dengan definisi judi dalam pandangan MUI di atas.
Ibrahim Hosen berpandangan bahwa yang namanya judi adalah permainan yang
mengandung unsur taruhan dan dilakukan secara berhadap-hadapan/langsung.
Apabila unsur taruhan dan berhadap-hadapan/langsung itu tidak ada atau unsur
taruhan itu ada tetapi tidak berhadap-hadapan/langsung, maka jelas permainan
tersebut tidak dikategorikan sebagai judi.3

Begitu besarnya perbedaan pendapat antara MUI dan Ibrahim Hosen
terkait dengan pengertian judi tersebut, maka dalam penelitian ini akan dibahas
dan dianalisis tentang masalah perjudian ini dengan menyusun sebuah penelitian
yang berjudul: Definisi Judi menurut Fatwa MUI dan Ibrahim Hosen (Analisis

Pendekatan Bayani).

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam tulisan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

3 Ibid., hlm. 30.



1. Bagaimana pandangan fatwa MUI dan pendapat Ibrahim Hosen tentang
definisi judi?
2. Bagaimana pola/metode formulasi definisi judi yang disampaikan MUI

dan Ibrahim Hosen?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan fatwa MUI dan pendapat
Ibrahim Hosen tentang definisi judi.
b. Untuk mengetahui bagaimana pola/metode formulasi definisi judi yang
disampaikan MUI dan Ibrahim Hosen.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian ini dan
tujuan yang ingin dicapai maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis diharapkan dapat menambah informasi atau wawasan yang
lebih konkrit bagi pihak akademisi, aparat penegak hukum dan pemerintah,
khususnya dalam menangani perjudian yang terjadi di Indonesia dan Aceh,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan hukum pada umumnya, dan

pengkajian hukum khususnya yang berkaitan dengan kriminal perjudian.



b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pemikiran dan
pertimbangan dalam menangani perjudian di Indonesia dan Provinsi Aceh
khususnya serta dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi aparat

penegak hukum dalam menangani masalah perjudian.

D. Penjelasan Istilah
Supaya lebih jelas dalam memahami skripsi ini, maka akan dijelaskan
terlebih dahulu tentang beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini,
sehingga pembaca terhindar dari kesalahan pemahaman dalam memahaminya.
Adapun penjelasan istilah tersebut sebagai berikut:
1. Definisi
Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ketentuan
atau batasan arti.* Dengan arti kata definisi adalah sebuah ungkapan yang
memberikan pengetian terhadap suatu istilah, sehingga istilah tersebut mudah
dipahami dan tidak melenceng dari makna dan maksudnya. Oleh karena itu,
dalam pembahasan penelitian ini mencoba untuk mengungkapkan definisi
yang sebenarnya terkait dengan permasalahan penelitian ini.
2. Judi
Judi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah permainan
dengan bertaruh uang.’ Jadi definisi judi yang dimaksud dalam tulisan ini

adalah ketentuan atau makna judi yang sesungguhnya dengan cara mencari

* Tim Pustaka Phoenik, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: PT Media
Pustaka Phoenik, 2012), hlm. 175.
> Ibid, him. 394.



pengertiannya dari pendapat-pendapat ulama seperti Fatwa MUI dan Imam
Hosen Ibrahim.
3. Fatwa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia fatwa adalah jawaban atau
keputusan yang diberikan oleh ahli hukum Islam, terutama oleh mufti, tentang
masalah; nasihat yang alim; pelajaran baik dan petuah. Kara kerja dari fatwa
adalah berfatwa atau menfatwakan yang berarti memberi fatwa; menasihatkan
dan memberikan petuah.® Jadi fatwa yang dipakai dalam tulisan ini adalah

terkait fatwa MUI tentang permasalahan judi di Indonesia.

E. Kajian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian yang relefan dengan
penelitian yang telah dibuat dalam penelitian ini, baik dalam lingkungan kampus
khususnya perpustakaan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry, maupun
penelusuran terhadap media lainnya, maka ditemukan penelitian-penelitian
sebagai berikut:

Skripsi Husnon yang berjudul “Hukuman terhadap Pelaku Maisir menurut
KUHP dan Qanun Nomor 13 Tahun 2003” di Fakultas Syari’ah Institut Agama
Islam Negeri Darussalam Banda Aceh pada Tahun 2013. Di mana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa, menurut KUHP bahwa setiap orang yang
dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan untuk permainan judi
dan menjadikannya sebagai mata pencarian, dan memberikan kesempatan berjudi

kepada khalayak umum, atau turut serta melakukan perjudian, maka diancam

% Ibid, 238.



dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun atau pidana denda
sebanyak-banyaknya Rp. 25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah). Menurut
qanun diancam dengan ‘uqubat cambuk di depan umum paling banyak 12 (dua
belas) kali dan paling sedikit 6 (enam) kali atau denda paling banyak Rp.
35.000.000,00 (tiga puluh lima juta rupiah), atau paling sedikit Rp. 15.000.000,00
(lima belas juta rupiah). Dari kedua jenis pidana ini, sama-sama memiliki efek
jera. Namun efek jera akibat cambuk lebih efektip dilihat dari psikologi terpidana,
karena merasa malu di depan umum dengan sebab dikenakan hukuman cambuk
dan juga dapat memalukan diri dan keluarga. Bila dibandingkan dengan efek jera
dari hukuman penjara, karena hanya memberikan efek jera terpidana dari segi
fisik.

Skripsi Irvan Deriza yang berjudul “Tindak Pidana Judi menurut Hukum
Positif (KUHP) dan Qanun Nomor 13 Tahun 2003” di Fakultas Hukum
Universitas Sumatera Utara Medan pada Tahun 2015. Di mana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa, sanksi hukum bagi pelaku tindak pidana perjudian dalam
Pasal 2 UU No. 7 Tahun 1974 tentang Penertiban Perjudian tindak pidana
perjudian dalam UU No. 7 Tahun 1974, serta sanksinya bagi pelaku tindak pidana
perjudian dalam Pasal 2 UU No. 7 Tahun 1974. UU No. 7 Tahun 1974 adalah
peraturan perundang-undangan yang melakukan perubahan terhadap KUHP tetapi
secara parsial. Sedangkan qanun Pasal 1 ayat 20 yang berbunyi: Maisir
(perjudian) adalah kegiatan dan/atau perbuatan yang bersifat taruhan antara dua
pihak atau lebih di mana pihak yang menang mendapatkan bayaran. Pasal 23 ayat

(1) Setiap orang yang melakukan maisir/perjudian, diancam dengan ’uqubat



cambuk di depan umum paling banyak 12 (dua belas) kali dan paling sedikit 6
(enam) kali. Ayat (2) Setiap orang atau badan hukum atau badan usaha non
instansi pemerintah yang memberikan fasilitas maupun sebagai pelindung prkatik
perjudian, diancam dengan ’uqubat atau denda paling banyak Rp. 35.000.000,-
(tiga puluh lima juta rupiah), paling sedikit Rp.15.000.000,~(Lima belas juta
rupiah).

Skripsi Reniati Sumanta yang berjudul “7Tinjauan Hukum Islam terhadap
Perjudian (Kajian Perbandingan Qanun Maisir di Aceh dan Perda Perjudian di
Kota Bakasi)” di Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta pada Tahun 2014. Di mana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa, pengaturan perjudian dari aspek definisi/pengertian, perbuatan yang
dilarang, pelaku/subjek hukum, sanksi pidana dan pelaksanaan hukuman di Aceh
dan Kota Bekasi tidak bertentangan dengan hukum Islam. Karena ketentuan-
ketentuan perjudian menurut hukum Islam adalah jarimah ta zir. Pidana perjudian
termasuk jarimah ta’zir sebab setiap orang yang melakukan maksiat yang tidak
memiliki sanksi sad dan tidak ada kewajiban membayar kafarat harus dita zir,
baik perbuatan maksiat itu berupa pelanggaran atas hak Allah atau manusia.

Ketiga skripsi di atas, memang membahas tentang perjudian dan juga
dalam ruang lingkup perbandingan. Namun penelitian-penelitian tersebut
hanyalah membahas tentang perbedaan (judi, pidana judi, sanksi judi) dalam
ruang lingkup hukum pidana Islam dan hukum pidana Indonesia. Sedangkan

penelitian skripsi ini, selain menekankan perbedaan pengertian judi juga
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dikhususkan hanya dalam pandangan fatwa MUI dan Ibrahim Hosen. Oleh karena

itu, keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

F.

Metode Penelitian
1. Kerangka Teori

Semua tulisan ilmiah tidak akan pernah terlepas dari teori yang
dijadikan sebagai kerangka pikir di dalam sebuah tulisan. Begitu juga halnya
dengan penelitian ini, karena penelitian ini pada dasarnya menggunakan teori-
teori ataupun konsep-konsep dari pandangan para pakar yang sangat
berpengaruh sebagai tempat berpijak dalam penelitian. Adapun teori tersebut
dimaksudkan sebagai penerang dan penjelas mengapa gejala spesifik atau
proses tertentu terjadi.’

Pada dasarnya setiap teori harus diuji dengan menghadapkannya
kepada fakta-fakta yang dapat menunjukkan ketidakbenarannya.® Pendapat,
teori, tesis mengenai suatu kasus atau permasalahan yang menjadi bahan
perbandingan pegangan teoretis.’

Apabila dikaitkan dengan judul penelitian ini yaitu Definisi Judi
menurut Fatwa MUI dan Ibrahim Hosen maka kerangka teori yang digunakan
adalah teori penemuan hukum Islam. Sebab apabila dilihat dari permasalah
perjudian yang ada dalam Islam, maka sangat sulit jadinya untuk menentukan
bagaimana batasan judi yang sesungguhnya, karena judi yang dilarang dalam

Islam adalah jenis judi sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar

80.

"M. Hisyam, Penelitian llmu-ilmu Sosial, (Jakarta: FE Ul, 1996), him. 203.
¥ Ibid, him. 203.
’ M. Solly Lubis, Filsalafat llmu dan Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 1994), him.
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belakang masalah di atas, sedangkan perjudian-perjudian yang muncul dewasa
ini akibat terjadinya interaksi sosial sangat dibutuhkan sebuah penafsiran baru.

Metode penemuan hukum Islam pada dasarnya mempunyai tiga ciri
utama yaitu metode bayani, metode ta’lili dan metode istislahi.

a. Metode bayani adalah sebuah metode yang menggunakan upaya
penemuan hukum melalui interpretasi kebahasaan, dengan arti kata
metode bayani ini lebih cenderung kepada pemahaman terhadap teks-
teks yang terdapat dalam nash. Artinya mujtahid dalam mengambil
hukum dengan cara menterjemahkan atau menafsirkan teks-teks yang
terdapat dalam nash, di mana teks-teks tersebut masih samar-samar
untuk dipahami dan ditafsirkan menjadi sesuatu yang mudah
dipahami.'’

b. Metode ta’lili yaitu sebuah metode yang mencoba untuk memperluas
proses berlakunya hukum Islam, dengan kata lain sebuah metode yang
menggunakan pengqiyasan. Artinya seorang mujtahid dalam hal ini,
mencoba menarik suatu kasus hukum yang baru dengan cara
menyamakan illatnya dengan hukum-hukum yang terdapat dalam
nash."'

c. Metode istislahi yaitu sebuah upaya penggalian hukum yang bertumpu
pada prinsip-prinsip kemaslahatan yang disimpulkan dari al-Qur’an

dan hadis. Artinya kemaslahatan yang dimaksudkan di sini adalah

' Lihat dalam Jazim Hamidi, Heurmeneutika Hukum, Teori Penemuan Hukum Baru
dengan Interpretasi Teks, (Yogyakarta: UUI Pres, 2004), hlm. 21.

' Kutbudin Aibak, Metodologi Pembaharuan Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hlm. 80.
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kemaslahatan yang secara umum ditunjuk oleh kedua sumber hukum

tersebut. Maksudnya adalah kemaslaharan tersebut tidak dapat

dikembalikan kepada suatu ayat atau hadis secara langsung baik
melalui penalaran bayani atau ta’lili melainkan dikembalikan pada
prinsip umum kemaslahatan yang dikandung oleh nash.'?

Dalam penulisan skripsi ini, tidaklah menggunakan ketiga metode
tersebut. Akan tetapi, hanya mengambil metode bayani sebagai pemecah
dalam permasalahan penelitian ini, pengambilan metode bayani ini adalah
untuk memberikan penjelasan secara spesifik tentang pengertian judi yang
terdapat dalam al-Qur’an dan hadis, karena permasalahan judi dewasa ini
sudahlah sangat berkembang, sehingga seolah-olah tidak dikenal dalam
hukum Islam. Oleh karena itu, untuk meluruskan anggapan tentang pengertian
judi yang sesungguhnya, maka dalam metode bayani ini, akan memberikan
jawaban bagaimana ciri-ciri atau sifat dari pada perjudian, sehingga nantinya
tidak ada lagi anggapan yang menyatakan bahwa yang benar-benar judi tidak
dikatakan dengan judi dan yang bukan judi dikatakan sebagai judi.

2. Jenis Penelitian

Adapun yang menjadi jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif. Pendekatan yuridis
normatif pada hakikatnya menekankan pada metode deduktif sebagai
pegangan utama, dan metode induktif sebagai tata kerja penunjang.

Pendekatan normatif terutama mempergunakan bahan-bahan kepustakaan

2 Ibid, hlm. 187.
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(library research) sebagai sumber data penelitian. Walaupun bukan empiris
(lapangan), penelitian hukum normatif tetap dikategorikan sebagai penelitian
ilmiah, karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan juga secara sistematis dan
dengan mempergunakan metodologi dan teknik-teknik tertentu."
3. Populasi dan Sampel

Pada dasarnya setiap penelitian pasti memiliki populasi dan sampel
yang hendak digunakan dalam rangka untuk menunjang jalannya suatu
penelitian. Walaupun populasi dan sampel sering dikenal dalam metode
penelitian empiris, sebab dalam metode penelitian empiris semua data primer
yang dijadikan pegangan utama adalah bahan-bahan yang didapatkan di dalam
lapangan. Walaupun demikian, penelitian ini juga akan menggunakan populasi
dan sampel. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua
buku-buku atau kitab-kitab yang berkaitan dengan masalah perjudian (maisir),
sedangkan yang menjadi sampelnya adalah buku yang ditulis oleh Ibrahim
Hosen “Apakah Judi Itu?”, buku Zainuddin Ali “Hukum Pidana Islam”, buku
Ahmad Hanafi “Asas-asas Hukum Pidana Islam”, buku Marsum, Figh
Jinayat, Hukum Pidana Islam”, buku Muhammad Daud Ali, Hukum Islam”,
dan buku Sayyid Sabiq “Fikih Sunnah”.
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, maka terlebih dahulu akan dilakukan
pengambilan bahan-bahan sebagai rujukan utama di dalam perpustakaan,

rujukan tersebut dikategorikan ke dalam 3 jenis yaitu sebagai berikut:

" Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Pesada, 2004), him. 166-167.
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a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang berlaku dalam
suatu masyarakat ataupun negara.
b. Bahan hukum skunder, yaitu sebagai penjelas dari bahan hukum
primer, seperti buku-buku dan lain-lainnya
c. Bahan hukum tersier, yaitu sebagai petunjuk atau penjelas dari bahan
hukum primer dan skunder seperti kamus, ensiklopedia dan lain-lain.
Setelah bahan-bahan tersebut terkumpul semua, maka dilakukanlah
pembacaan-pembacaan dan untuk memudahkan penelitian ini, maka buku-
buku yang sudah terkumpul tersebut kadangkalanya di beli atau dipinjam dan
bahkan dicopy. Mengingat penelitian ini lebih memusatkan pada data
sekunder, maka pengumpulan data ditempuh dengan melakukan penelitian
kepustakaan dan dokumen.
5. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis perbandingan yang dilakukan dengan cara mengadakan studi
perbandingan pendapat. Dalam dunia hukum istilah perbandingan hukum
adalah kegiatan untuk membandingkan hukum yang ada di satu daerah dan
daerah lainnya.'* Dalam penelitian ini, maka dibandingkanlah pendapat Fatwa
MUI dan Ibrahim Hosen terkait dengan definisi perjudian.
Mengenai teknik penulisan yang digunakan dalam penelitian ini

berpedoman pada buku panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir Studi

' peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 132-133.
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Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda

Aceh Tahun 2013.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini akan diuraikan dalam empat bab dan diiringi dengan
beberapa sub bab, di mana antara bab (sub bab) yang satu dengan bab (sub bab)
yang lainnya masing-masing saling berkaitan satu sama lainnya. Adapun uraian
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan istilah,
kajian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan bab teoretis di mana akan dibahas tentang konsepsi
definisi judi, dalil penetapan judi dan hikmah dilarangnya judi.

Bab tiga merupakan bab inti yang membahas tentang pemahaman judi dalam
berbagai literatur figh yang berisikan judi dalam berbagai pandangan ulama terdiri
dari judi dalam pandangan imam mazhab, judi dalam pandangan ulama
kontemporer, dan judi dalam pandangan figh indonesia. Kemudian pandangan
MUI dan Ibrahim Hosen tentang definisi judi terdiri dari judi dalam pandangan
MUI dan judi dalam pandangan Ibrahim Hosen. Dan yang terakhir metode
formulasi makna judi dalam pandangan MUI dan Ibrahim Hosen.

Bab empat merupakan bab penutup, di mana dalam bab ini akan diambil
beberapa kesimpulan dan saran-saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi

semua pihak.



BAB DUA
JUDI DAN PERMASALAHANNYA
2.1. Konsepsi Definisi Judi

Krisis moral yang melanda tatanan pergaulan hidup di dunia terbentuk
dengan  meningkatnya tindak kriminalitas  (pembunuhan, pencurian,
pemerkosaan), perjudian yang merajalela, kecanduan terhadap obat-obatan,
penyimpangan-penyimpangan hubungan seksual, perlakuan buruk terhadap anak-
anak, remaja, bahkan peran dari nilai orang tua yang merosot, semuanya pasti
berpengaruh besar ke depan. Krisis moral tersebut akan menjadi kerugian yang
besar dalam kehidupan umat manusia baik untuk sekarang terlebih pada generasi
mendatang.

Perjudian merupakan salah satu permainan tertua di dunia, hampir setiap
negara mengenalnya sebagai sebuah permainan untung-untungan. Judi juga
merupakan sebuah permasalahan sosial dikarenakan dampak yang ditimbulkan
amat negatif baik untuk pribadi, masyarakat dan bahkan bagi kepentingan
nasional terutama bagi generasi muda, karena perjudian bisa menyebabkan para
pemuda cenderung malas dalam bekerja (dalam nyanyian yang didendangkan oleh
Roma Irama judi memberikan harapan-harapan palsu dan membuat orang malas-
malasan), serta dana yang mengalir dalam permainan judi cukuplah besar,
sehingga dana yang semula dapat digunakan untuk pembangunan malah mengalir
untuk permainan judi, judi juga bertentangan dengan agama, moral dan

kesusialaan. Permainan judi juga dapat menimbulkan ketergantungan dan

17
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menimbulkan kerugian dari segi meteril dan imateril tidak saja bagi para pemain
tetapi juga keluarga mereka.
2.1.1. Pengertian Judi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi a, judi adalah permainan
dengan memakai uang atau barang berharga sebagai taruhan (seperti main
dadu dan kartu). Sedangkan berjudi adalah mempertaruhkan sejumlah uang
atau harta dalam permainan tebakan berdasarkan kebetulan dengan tujuan
mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar daripada jumlah harta
atau jumlah uang pada semula.’

Sedangkan dalam bahasa Arab, judi disebut dengan maisir. Kata
maisir terambil dari kata yusrun yang berarti mudah atau gampang.” Dinamai
maisir karena pelakunya memperoleh harta dengan mudah dan kehilangan
harta dengan mudah. Ada juga yang mengatakan bahwa kata maisir berasal
dari kata yasara yang artinya keharusan, artinya dalam hal ini siapa saja yang
kalah dalam perjudian harus memberikan barang kepada yang menang. Kata
maisir juga berarti pemotongan dan pembagian.’ al-Maragi juga memberikan
pengertian judi secara bahasa diambil dari kata al-maisir, di mana asal katanya
adalah ‘al-yusr yang berarti mudah atau gampang. Sebab, pekerjaan ini tidak

ada masyaqat dan kesusahannya.”

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 479.

> Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT.Hida Karya Agung, 1972), hlm.
509

> M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an)
Vol.IIl, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 192.

* Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (terj. K. Anshori Umar Sitanggal dkk),
(Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1992), hlm. 241.
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Apabila dilihat sejarah masyarakat Jahiliyah, mereka melakukan
perjudian dengan onta untuk kemudian mereka potong dan dibagi-bagikan
dagingnya sesuai dengan kemenangan yang mereka raih. Dari segi hukum,
maisir atau judi adalah segala macam aktifitas yang dilakukan oleh dua pihak
atau lebih untuk memenangkan suatu pilihan dengan menggunakan harta
sebagai taruhan.

Apabila ditinjau secara istilah perjudian adalah sebuah pertaruhan
dengan sengaja, yaitu mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap
bernilai dengan menyadari adanya resiko dan harapan-harapan tertentu pada
peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan, perlombaan dan kejadian-
kejadian yang tidak atau belum pasti hasilnya.’

R. Soesilo mendefinisikan bahwa judi sebagai permainan yang kalah
menangnya tergantung kepada nasib baik dan nasib sialnya saja, melainkan
juga dari kelihaian bermain dari pemain tersebut.’ Dali Mutiara pun, dalam
tafsiran KUHP menyatakan sebagai berikut:

“Permainan judi ini harus diartikan dengan arti yang luas, juga termasuk
segala pertaruhan tentang kalah dan menangnya suatu pacuan kuda atau

lain-lain pertandingan atau segala pertaruhan dalam perlombaan-

perlombaan yang diadakan antara dua orang yang tidak ikut sendiri dalam

perlombaan-perlombaan itu, misalnya totalisator dan lain-lain”.’

Menurut Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 303 ayat (3), perjudian
dinyatakan sebagai berikut: Main judi berarti tiap-tiap permainan yang

kemungkinan akan menang pada umumnya tergantung pada untung-untungan

> Lihat juga dalam Kartini kartono, Patologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 1981),
hlm. 52.

¢ R, Soesilo, Pokok-pokok Hukum Pidana Peraturan Umum dan Delik-delik Khusus,
(Bogor: Politeia, 1984), hlm. 185.

’ Dali Mutiara, Tafsir KUHP, (Jakarta: Bintang Indonesia, 1962), him. 203.
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saja, juga kalau kemungkinan bertambah besar, karena pemain lebih pandai
atau lebih cakap. Main judi mengandung juga segala pertaruhan tentang
keputusan perlombaan atau permainan lain yang tidak diadakan oleh mereka
yang turut berlomba atau main itu, demikian juga segala pertaruhan lainnya.®

Sedangkan dalam pandangan Islam yang merupakan agama yang
universal dan rahmatan lil ‘alamin memiliki wacana tersendiri dalam
memberikan pengertian tentang perjudian yaitu merupakan perbuatan yang
dilarang serta haram hukumnya. Karena dengan berjudi, berkorban untuk
berhala dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji,
pekerjaan syaitan. Jadi judi merupakan bujukan syaitan untuk tidak menaati
perintah-perintah Allah, karena itu sifatnya jahat dan merusak.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa
permainan judi setidaknya mengandung unsur yang meliputi:

1. Ada permainan atau perbuatan manusia;
2. Bersifat untung-untungan atau tidak;
3. Dengan menggunakan uang atau barang sebagai taruhannya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
judi itu adalah setiap permainan yang mengharapkan suatu keuntungan dengan
merugikan pihak lain. Pihak yang menang mendapatkan keuntungan materi
sedangkan pihak yang kalah harus membayar dengan sejumlah materi. Hal ini
tergantung dari nasib baik atau sial serta keahlian bermain dari si pemain

tersebut.

¥ Buku Kitab Undang-Undang Hukum Pidana untuk Indonesia, him. 1433.
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Dengan begitu, bermain judi secara resmi atau secara hukum dianggap
sebagai tindak pidana, dianggap sebagai kejahatan. Dan jika ada individu yang
bekerja dianggap bersalah karena ia melakukan perjudian yang dianggap
sebagai kejahatan, maka hak melakukan pekerjaan tadi bisa dicabut.
Selanjutnya, masyarakat umum menganggap tindak judi itu sebagai tingkah
laku yang disebabkan oleh akses-akses yang buruk dan merugikan. Khususnya
merugikan diri sendiri dan keluarganya karena segenap harta kekayaan,
bahkan kadang kala juga anak dan istri habis dipertaruhkan di meja judi. Juga
oleh nafsu dengan berjudi, maka orang berani menipu, mencuri, korupsi,
merampok dan membunuh orang lain untuk mendapatkan uang guna bermain
judi.

2.1.2. Perjudian dalam Praktik Masyarakat

Perjudian di Indonesia termasuk salah satu delict yang sulit diberantas.
Hingga saat ini, perjudian masih marak terjadi di tengah-tengah masyarakat,
bahkan masih terus berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat.
Terkhususkan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Walaupun banyak penggerebekan dan penangkapan bagi pelaku
perjudian dan penjatuhan sanksi yang cukup berat, namun belum membawa
efek jera bagi masyarakat untuk tidak melakukan praktik perjudian.

Ninik Widianti menyatakan secara psikologis dapat dikatakan bahwa
ketekunan dalam kejahatan adalah ketekunan pula di dalam kebiasaan.’

Perjudian masih menjadi kegiatan yang dianggap lumrah oleh sebagian

’ Ninik Widiayanti Yulius Waskita, Kejahatan Dalam Masyarakat dan Pencegahannya,
(Jakarta: BinaAksara, 1987), him. 24.
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masyarakat untuk jadikan sebagai permainan pengisi waktu kosong, atau
bahkan dijadikan sebagai pencaharian.

Artinya apabila dilihat pendapat di atas, judi merupakan sesuatu hal
yang sudah lumrah dalam pergaulan hidup di dalam masyarakat, hal ini sangat
lumrah saja, karena setiap sesuatu promo-promo terkait judi ini sangatlah
maju dan pesat. Terlebih lagi dengan semakin berkembangnya teknologi, di
mana masyarakat sangat mudah untuk mengangksesnya, sehingga sangat sulit
untuk diatasi. Satu hal lagi kenapa perjudian sangat cepat berkembangnya,
karena keuntungan yang dijanjikan sangat menggiurkan setiap pendengarnya,
karena dengan melakukan perjudian seseorang tidak perlu repot untuk bekerja
keras dan hanya perlu modal sedikit untuk mendapatkan keuntungan yang
sangat besar.

2.1.3. Bentuk Perjudian

Perjudian sendiri setiap saat selalu berkembang, hal ini selalu
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Di mana dahulu perjudian biasanya
dilakukan dengan permainan-permainan yang masih klasik, namun saat
sekarang ini dengan perubahan zaman, perkembangan permainan judi pun
semakin berkembang biak dan beraneka ragam macamnya, di mana setiap
permainan tersebut selalu menyuguhkan sesuatu hal yang sangat menggiurkan
bagi peminatnya, dan memberikan akses mudah kepada mereka

Berikut ini akan diuraikan tentang jenis-jenis perjudian, baik yang

manual sampai kepada yang digital yaitu berikut ini:
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1. Roulet yaitu jenis perjudian dengan cara mempertaruhkan uang pada
salah satu 36 angka dan 2 angka tambahan (jumlah 38 angka), bila
tebakannya jitu maka hadiahnya 36 kali uang taruhannya.

2. Bloch Jach atau selikutan yaitu seorang bandar melayani beberapa
penjudi, bila kartu sang bandar yang paling tinggi jumlah angkanya
maka semua penjudi kehilangan taruhannya, dan sebaliknya bila bandar
mendapatkan kartu yang paling rendah, dia harus membayar permainan
judi itu. Tetapi pada umumnya bandar kalah terhadap satu atau dua
orang pemain saja.

3. Lotre buntut nalo yaitu mengambil 2 angka terakhir dari nomer
nalo, pemasang taruhan harus menebak salah satu dari angka 0-99 jika
pasangannya mengena, ia akan dibayar 65 kali uang taruhannya.

4. Tekpo yaitu permainan dengan kartu domino, barang siapa mendapatkan
sejumlah angka terbesar, dialah pemenangnya. Peserta terbatas dan
menggunakan taruhan kecil, umumnya tekpo dilakukan pada perayaan
perkawinan, khitanan dan untuk mengisi waktu.

5. Dadu atau glodog yaitu perjudian dengan menggunakan alat dadu.
Caranya menebak sejumlah lingkaran yang ada dibagian atas dadu, bila
tebakannya sesuai dengan sejumlah lingkaran yang ada di bagian atas
dadu maka dinyatakan menang.

6. Dokding yaitu permainan dengan dadu yang mukanya diberi gambar-
gambar binatang, kemudian pemain memasang pada kolom gambar
binatang dari kertas yang digelar di atas tanah. Dadunya kemudian
dikopyok atau dilempar ke atas.

7. Adu dara yaitu 2 merpati yang dilepaskan pada suatu tempat yang telah
disepakati, kemudian merpati yang datang lebih awal dinyatakan
menang.

8. Oke’ adalah dengan menempelkan 2 uang logam dilempar ke atas,
apabila jatuhnya uang logam tersebut dengan gambar burung maka
dinyatakan mati dan apabila gambarnya rupiah maka dinyatakan hidup.

9. Sambung ayam yaitu 2 ayam jantan yang diadu kemudian petaruh
memihak kepada salah satu dari kedua ayam tersebut, apabila ayam yang
dipihaknya menang maka petaruh dinyatakan menang.

10. Togel merupakan bentuk permianan toto gelap yakni bentuk permainan
denganmbertaruh uang dengan menebak nomor-nomor yang akan
keluar.

Namun dalam PP No. 9 tahun 1981 tentang pelaksanaan penerbitan
perjudian jenis-jenis perjudian dikategorikan menjadi tiga yaitu: 1. Perjudian

dikasino yang terdiri dari; Roulette, Blackjack, Baccarat, Creps, Keno,

' Lihat juga dalam Haryanto, Indonesia Negara Judi. Diakses pada tanggal 1 Agustus
2017 dari sumber. http://arhiefstyle87.wordpress.com/2008/04/10/judi-pengertian-dan-jenis2nya/.



24

Tombola, Super Pimpong, Lotto Fair, Satan, Paykyu, lot Machine (Jacpot), Ji
Si Kie, Big Six Wheel, Chuc a Luck, Lempar Paser atau bulu ayam pada
sasaran atau papan yang berputar (paseran), Pachinko, Poker, Twenty One,
Hwa Hwe, dan Kiu-Kiu. 2. Perjudian ditempat keramaian yang terdiri dari;
Lempar gelang, Lempar uang koin, Kim, Pancingan, Menembak sasaran yang
tidak berputar, Lempar bola, Adu ayam, Adu sapi, Adu kerbau, Adu kambing,
Pacu kuda, dan Karapan sapi, 3. Perjudian yang dikaitkan dengan kebiasaan
yaitu; Adu ayam, Adu sapi, Adu kerbau, Pacu kuda, Karapan sapi, dan Adu
kambing atau domba.

Kesepuluh jenis perjudian di atas dan yang terdapat dalam PP tersebut
hanyalah sebagai contoh saja, karena jenis perjudian itu sendiri sangat banyak
coraknya. Bahkan lebih ratusan jenisnya, hal ini tidaklah mengherankan,
karena apapun jenis permainan bisa dipertaruhkan sebagai judi dan bahkan
perbuatan-perbuatan manusia pun bisa dibuat sebagai arena perjudian,
sehingga tidak heran ketika dai kondangan Zainuddin MZ dalam ceramahnya
mengatakan kalau mental judi apa saja bisa dijadikkan sebagai taruhan,

bahkan orang berdakwah pun bisa dijadikan sebagai lahan taruhan.

2.2. Dalil Penetapan Judi

Pada dasarnya dalam agama Islam membolehkan berbagai macam hiburan
dan permainan bagi setiap pemeluknya. Akan tetapi, agama Islam sangat
menentang keras dan mengharamkan apabila setiap hiburan dan permainan

tersebut mengandung usur perjudian, yaitu permainan yang di dalamnya terdapat
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unsur taruhan, baik dengan uang, barang, kehormatan dan orang yang menang
berhak mendapatkannya.
Di atas telah dijelaskan secara jelas tentang apa itu judi serta eksistensinya
di dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu di sini akan dicantumkan
mengenai dalil-dalil tentang judi, baik dalam Islam maupun dalam hukum positif
di Indonesia.
2.2.1. Dasar hukum judi dalam Islam
Ayat 90-91 dalam surat al-Maidah bercerita tentang larangan atau

menjauhi judi, karena judi merupakan perbuatan syaitan.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang;
Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”. (QS. al-
Maidah: 90-91).

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa dalam meminum khamar dan
berjudi setidaknya mempunyai dua efek yang sangat besar dalam kehidupan
setiap muslim. Adapun efek-efek tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kedua perbuatan tersebut (khamar dan judi), bisa membuat hubungan
manusia menjadi tidak baik, dalam hal ini syaitan lebih leluasa

menimbulkan permusuhan dalam setiap hidup manusia khususnya umat



26

muslim. Hal ini sangat bertentangan sekali dengan pribadi setiap muslim
yang selalu dianjurkan untuk bersaudara dan menjalin silaturrahmi.

2. Kedua perbuatan tersebut dapat melalaikan hidup manusia dari pada
mengingat Allah. Hal ini dapat dilihat ketika orang melakukan
perbuatan-perbuatan tersebut selalu lupa akan waktu, dan dengan
sendirinya mereka akan melalaikan kewajiban mereka untuk beribadah
kepada Allah.

Permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan kedua perbuatan
tersebut sangatlah nyata, dan setiap orang pasti menyadari dan merasakan
akibatnya, sehingga tidak ada celah untuk mengingkari betapa besar
mudaratnya. Hal ini bisa dilihat dari efek yang diberikan khususnya perbuatan
judi, di mana setiap pelaku senantiasa berharap mendapatkan kemenangan,
sehingga membuat mereka tidak pernah jera, walaupun sudah berpuluh-puluh
kali merasakan kekalahan. Karena dalam pandangan mereka, berkali-kali
merasakan kekalahan adalah sebuah tantangan yang harus dihadapi, dan ketika
mendapatkan kemenangan kekalahan yang sering mereka dapatkan seolah-
olah dalam anggapan mereka masih mendapatkan keuntungan. Sehingga tidak
heran apabila mereka ada harta selalu dipertaruhkan, dan efeknya ketika harta
mereka habis mulailah mereka memikirkan bagaimana caranya mendapatkan
harta sebagai modal untuk berjudi, sehingga timbullah kriminalitas yang lain
yaitu percurian dan lain-lainnya.

Bahkan yang ironinya lagi, bahaya perjudian selain daripada

melupakan seseorang untuk mengingat kepada Allah, juga menimbulkan
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permusuhan dan pertengkaran terhadap sesama kawan mainnya, merusak
tatanan kehidupan bermasyarakat dengan cara bermalas-malasan dan
membiasakan hidup menganggur, serta selalu mengharap hasil yang sangat
besar tanpa ada usaha yang sungguh-sungguh, dan juga bisa menghancurkan
kehidupan berumah tangga.

Setelah Allah menjelaskan bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh
khamar dan judi, maka Allah dengan nada bertanya memperingatkan orang-
orang mukmin: “maka maukah kalian berhenti (menjalankan perbuatan itu)?,
maksudnya adalah setelah mereka diberitahu tentang bahaya yang demikian
besar dari perbuatan-perbuatan itu, maka hendaklah menghentikan dengan
segera. Apabila mereka tidak mau menghentikannya setelah diberitahu
bahaya-bahayanya, maka mereka sendirilah yang akan menanggung
akibatnya, yaitu kerugian di dunia dan di akhirat."'

Dalam Tafsir al-Qur’anul Majid dijelaskan setelah Allah menerangkan
sebab-sebab mengharamkan judi dan hikmah-hikmahnya, Allah pun
menguatkan larangannya itu dengan firmannya yang artinya “maka apakah
kamu mau menghentikannya?”. Karena Allah telah mengokohkan keharaman
judi dan arak dengan berbagai cara di antaranya adalah:

1. Allah menamakannya ibu dari segala kekotoran.
2. Allah menjadikan arak dan judi sebagai perbuatan-perbuatan syaitan,

karena mereka rupa kejahatan yang timbul dari padanya.

" Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci
al-Qur’an, 1983), hlm. 20-22.
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3. Allah menjadikan arak dan judi sebagai sebab permusuhan dan
kebencian. Permusuhan dan kebencian itu merusak dalam hidup
bermasyarakat.

4. Allah menjadikan arak dan judi sebagai penghambat dari menyebut
Allah dan bersembahyang. 12

Dengan demikian, seorang muslim dilarang untuk melakukan
perjudian walau dengan alasan apapun. Karena efek dari perjudian tersebut
sangatlah nyata, baik dalam kehidupan di dunia terlebih lagi di akhirat. Surat
al-Baqgarah ayat 219 juga menjelaskan bagaimana khamar dan judi merupakan
dosa yang sangat besar, walaupun dari padanya ada terdapat beberapa
manfaat, namun mudaratnya juga sangat besar, bahkan jauh lebih besar dari
pada manfaatnya. Ayat tersebut adalah :
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:

"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat

bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.

dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.

Katakanlah: "yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir’. (QS.
al-Baqgarah: 219).

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari sahabat Abu Hurairah, bahwa
tatkala Rasulullah saw datang ke Madinah, Beliau melihat para sahabat sedang

minum-minuman khamar dan bermain judi. Kemudian mereka menanyakan

"> Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, Tafsir al-Qur’anul Majid, (Semarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 1995), him. 1109-1110.
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kepada Rasulullah saw mengenai khamar dan judi, lalu turunlah ayat tersebut.
Kemudian mereka berkata, “Tidak diharamkan, hanya dosa besar bagi
pelakunya”. Mereka masih tetap meminum khamar, sampai ada kejadian salah
seorang dari kaum muhajirin melakukan salat dan ia mengimani orang banyak
pada waktu shalat Maghrib. Sebelum itu, ia meminum khamar dan masih
dalam keadaan mabuk, sehingga ada kesalahan dalam membaca al-Qur’an."

Begitu juga yang terdapat dengan hadis Rasulullah saw, di antara hadis

yang melarang permainan judi adalah sebagai berikut:
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Artinya: “Dari Sulaiman bin Buraidah bahwa nabi saw bersabda: siapa
bermain dadu maka seola-olah dia mencelupkan tangannya ke

dalam (adonan) daging babi dan darahnya”. (HR. Muslim)

15
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Artinya: “Dari Abu Musa al- ‘Asy’ary bahwa Rasulullah saw bersabda; siapa
bermain dadu, maka sungguh berarti dia itu durhaka kepada Allah

dan Rasul-Nya”. (HR. Ibnu Majah).

" Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi..., hlm. 241.

'* Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz V,
(terj. Adib Bisri Musthofa), (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1993), him. 324.

> Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Saudi Arabia:
Maktabah al-Ma’arif, 1998), him. 658-659.
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Artinya: “Barangsiapa yang menyatakan kepada saudaranya ‘mari aku
bertaruh denganmu’ maka hendaklah dia bersedekah”. (HR.
Muslim).

Ayat dan hadis di atas serta masih banyak lagi hadis yang lainnya,
sangat mengecam perbuatan judi, serta umat Islam sangat dilarang keras untuk
melakukannya. Hal ini bisa dimaklumi, karena hukum Islam sendiri selalu
mengatur segala sesuatu berdasarkan kemanfaatan dalam kehidupan manusia
dan agama Islam sendiri adalah rahmatan lil ‘alamin, sehingga semua tentang
Islam selalu indah dan baik untuk kehidupan manusia.

2.2.2. Dalil dalam hukum positif di Indonesia

Perjudian menurut KUHP dalam Pasal 303 Ayat (3) dijelaskan bahwa:
“Yang disebut permainan judi adalah tiap-tiap permainan, di mana pada
umumnya kemungkinan mendapatkan untung tergantung pada peruntungan
semata, juga karena pemainnya lebih terlatih atau mahir”. Di situ termasuk
segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lainnya, yang
tidak diadakan di antara mereka yang turut berlomba atau bermain. Demikian
juga segala pertaruhan lainnya.

Maka dalam KUHP Pasal 303 dinyatakan juga:

1) Dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya dua tahun delapan

bulan atau denda sebanyak-banyaknya enam ribu rupiah.

'® Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim...., him.

326.
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Barang siapa dengan tidak berhak:
a. Berpencaharian dengan sengaja memajukan atau memberi kesempatan
berjudi atau dengan sengaja turut campur dalam perusahaan main judi.
b. Dengan sengaja memajukan atau memberi kesempatan berjudi kepada
umum atau dengan sengaja turut dalam perusahaan perjudian itu,
walaupun diadakan atau tidak diadakan suatu syarat atau cara dalam
hal memakai kesempatan itu.
c. Berpencaharian turut main judi.
2) Jika yang bersalah melakukan kejahatan dalam pekerjaannya, maka
boleh dicabut haknya melakukan pekerjaan itu.
Dalam hal ini, Adami Chazawi merumuskan kejahatan perjudian
sebagaimana yang dimuat dalam Pasal 303 ayat (1) menjadi 5 kategori yaitu:'’
1. Kejahatan yang melarang orang tanpa izin dengan sengaja menawarkan
atau memberikan kesempatan untuk berjudi dan menjadikannya sebagai
mata pencaharian. Kejahatan ini terdiri dari unsur objektif dan subjektif.
Unsur objektif adalah a. Perbuatan menawarkan kesempatan dan
memberikan kesempatan. b. Objeknya adalah bermain judi tanpa izin
dan dijadikan sebagai mata pencaharian. Adapun unsur subjektifnya
adalah dengan sengaja.
2. Kejahatan yang melarang orang tanpa izin dengan sengaja turut serta
dalam suatu kejahatan usaha permainan judi, teridiri dari unsur-unsur

objektif yaitu a. Perbuatannya: turut serta. b. Objek: dalam suatu

"7 Adami Chazawi, Tindak Pidana Mengenai Kesopanan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), hlm. 158-165.
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kegiatan usaha permainan tanpa izin. Unsur subjektifnya adalah dengan
sengaja.

3. Melarang orang yang tanpa izin dengan sengaja menawarkan atau
memberi kesempatan kepada khalayak umum untuk bermain judi.
Dengan demikian terdiri dari unsur-unsur objektif yaitu perbuatan yang
menawarkan dan memberi kesempatan, objeknya adalah khalayak umum
dan untuk bermain judi. Sedang unsur subjektifnya adalah kesengajaan.

4. Larangan dengan sengaja turut serta dalam menjalankan kegiatan usaha
perjudian tanpa izin. Unsur-unsurnya adalah unsur objektif a.
Perbuatannya: turut serta. b. Objek: dalam kegiatan usaha permainan
judi tanpa izin. Unsur subjektifnya adalah dengan sengaja.

5. Melarang orang yang melakukan perbuatan turut serta dalam permainan
judi tanpa izin yang dijadikannya sebagai mata pencaharian. Unsur-
unsurnya adalah perbuatannya: turut serta, objeknya: dalam permainan
judi tanpa izin, sebagai mata pencaharian.

Sedangkan menurut Undang-undang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE) dalam Pasal 27 Ayat (2) mengartikan judi adalah setiap
orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik yang memilik muatan perjudian. Ancaman
pidana dari Pasal 27 ayat (2) bersumber pada Pasal 45 ayat (1), yang

menyatakan: “Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud
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dalam Pasal 27 ayat (1), ayat (2), ayat (3), atau ayat 4" dipidana dengan
pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Dalil-dalil di atas sangat tegas menyatakan bahwa yang namanya
perjudian adalah haram dilakukan, bahkan mendapat sanksi yang tegas dalam
hukum positif di Indonesia. Artinya dalam hal ini tidak ada jalan untuk
mengelak bahwa suatu perbuatan kalau dilarang dalam Islam tetapi
dibolehkan dalam negara, tidak perlu takut untuk dilakukan dengan alasan
tidak ada sanksi hukum yang tegas. Oleh karena itu, sebagai umat Islam
selayaknya supaya menjauhi perbuatan judi, karena judi bisa menelantarkan

kehidupan seorang muslim ke dalam lembah kehinaan dan kebinasaan.

2.3. Hikmah Dilarangnya Judi

Di depan telah dijelaskan bagaimana hukum-hukum Islam dan hukum
positif Indonesia melarang praktik perjudian, oleh karena itu tidak celah untuk
mengelak supaya perjudian bisa dilakukan. Adapun pelarangan-pelarangan

perjudian tersebut, tidak lain adalah untuk kebaikan hidup manusia itu sendiri, dan

18 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
Pasal 27 ayat (1) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen
Elektronik yang memiliki muatan yang melanggar kesusilaan. (2) Setiap Orang dengan sengaja
dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya
Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan perjudian. (3) Setiap
Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau
membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki
muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama baik. (4) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa
hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan pemerasan dan/atau
pengancaman.
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apabila kita lihat hikmah dibalik pelarangan perjudian, maka akan ditemukan

beberapa hikmahnya.

Yusuf al-Qaradawi menjelaskan beberapa hikmah dan tujuan dibalik

pengharaman judi, di antaranya adalah sebagai berikut:'®

1.

Hendaknya setiap muslim mengikuti sunnatullah dalam bekerja mencari
uang, dan mencarinya dengan dimulai dari pendahuluan-pendahuluannya.
Masukilah rumah dari pintu-pintunya, dan tunggulah hasil (musabbab)
dari sebab-sebabnya. Sedangkan judi yang termasuk di dalamnya undian-
undian, dapat menjadikan manusia hanya bergantung kepada pembagian,
sedekah dan angan-angan kosong. Bukan bergantung kepada usaha,
aktivitas dan menghargai cara-caranya yang telah ditentukan oleh Allah,
serta perintah-perintahnya yang harus ditaati.

Islam menjadikan harta manusia sebagai barang berharga yang dilindunigi.
Oleh karena itu, tidak boleh diambilnya begitu saja, kecuali dengan cara
tukar menukar sebagaimana yang telah disyariatkan, atau dengan jalan
hibah atau sedekah. Adapun mengambilnya dengan jalan judi, adalah
termasuk makan harta orang lain dengan cara yang batil.

Tidak mengherankan kalau perjudian itu dapat menimbulkan permusuhan
dan pertentangan antara pemain-pemain itu sendiri, kendati nampak dari
mulutnya bahwa mereka telah saling merelakan. Sebab bagaimanapun
akan selalu ada pihak yang menang dan pihak yang kalah, yang dirampas

dan merampas. Sedangkan yang kalah apabila diam, maka diamnya itu

¥ Yusuf al-Qaradawi, Halal Haram dalam Islam, (Terj. Abu Hana Zulkarnain, dkk),

(Jakarta: Media Eka Sarana, 2004), hlm. 378-379.
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penuh kebencian dan medongkol. Dia marah karena angan-angannya tidak
dapat tercapai, dia mendongkol karena taruhannya sial. Kalau dia
mengomel, maka dia mengomeli dirinya sendiri, karena derita yang ia
alami dan tangannya yang menaruhkan taruhannya dengan membabi-buta.

4. Kerugiannya itu mendorong pihak yang kalah untuk mengulangi lagi,
barangkali dengan ulangan yang kedua itu dapat menutupi kerugiannya
yang pertama. Sedang yan menang, karena didorong oleh lezatnya
kemenangan, maka ia tertarik untuk mengulanginya lagi. Kemenangnnya
yang sedikit itu mengajak untuk dapat lebih banyak, sehingga
membuatnya sama sekali tidak mau berhenti. Serta makin berkurang
pendapatannya, makin mabuk oleh kemenangan, sehingga dia beralih dari
kemegahan kepada suatu kesusahan yang mendebarkan. Begitulah
berkaitnya putaran dalam permainan judi, sehingga hampir kedua putaran
tersebut tidak pernah berpisah. Dan inilah rahasia terjadinya pertumpahan
darah antara pemain-pemain judi.

5. Oleh karena itu, hobi tersebut merupakan bahaya yang mengancam
msyarakat dan setiap pribadi. Hobi tersebut merusak waktu dan aktivitas
hidup dan menyebabkan si pemain-pemainnya menjadi manusia yang
tamak, mereka mau mengambil hak milik orang tetapi tidak mau memberi,
menghabiskan barang tetapi tidak dapat berproduksi.

Setiap penjudi selalu sibuk dengan judinya, dan melupakan kewajibannya
kepada tuhannya, kewajiban terhadap dirinya, kewajiban kepada keluarganya, dan

kewajibannya kepada ummatnya. Tidak mustahil juga, orang yang kecanduan



36

“meja hijau” (sebagaimana yang mereka istilahkan) akan menjual agamanya,
kehormatannya dan tanah airnya. Berteman dengan meja ini akan mencabut
kecintaannya kepada suatu apapun atau aktivitas apa saja. Judi juga dapat
menjadikan orang yang bersangkutan mengorbankan segala sesuatu, hingga
terhadap kehormatan, keyakinan dan umatnya hanya demi pekerjaan yang tidak
jelas ini.?

Al-Maragi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa akibat yang ditimbulkan
dari judi tidak kalah dengan bahaya yang ditimbulkan oleh khamar, yaitu:

1. Dapat menimbulkan permusuhan antara sesama pemain judi.

2. Menghalangi pelakunya untuk berzikir kepada Allah dan shalat.

3. Merusak akhlak, karena membiasakan seseorang berlaku malas dengan
mencari rizki melalui cara gambling (untung-untungan), dan menjauhkan
seseorang untuk melakukan karya-karya positif seperti meningkatkan
pertanian, perindustrian dan perdagangan yang merupakan tulang
punggung pembangunan negara.

4. Mengahancurkan rumah tangga dan melenyapkan harta benda secara
mendadak akibat kekalahan di meja judi. Berapa banyak kita saksikan
rumah tangga yang tumbuh dengan kondisi yang mewah dan serba ada,
tetapi mengalami kehancuran dalam tempo yang singkat akibat permainan
judi yang dilakukan oleh salah seorang anggota rumah tangga tersebut.

Kini, tinggallah mereka menyesali perbuatannya yang telah lampau dalam

20 Ibid., hlm. 379.
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linangan air mata dan hiduplah mereka dalam kemiskinan yang mencekam
tanpa bisa hidup secara layak.”'

Syaikh Ali Ahmad Al Jurjawi, direktur Asosiasi Riset Ilmiah Universitas

al-Azhar, menjelaskan bahwa di antara hikmah dan rahasia diharamkannya judi

ada enam, yaitu:

1.

Allah menciptakan manusia untuk beribadah dan menjadi khalifah fil ardh,
dengan bekerja dan beraktifitas meraih kebaikan dunia dan akhirat.
Sedangkan judi, sama sekali tidak mendatangkan manfaat apapun bagi
manusia. Judi adalah cara bathil dalam mendatangkan harta melalui
impian dan khayalan, bukan melalui kerja keras.

Orang yang berjudi, dia di antara dua hal; menang dan mendapatkan harta,
atau kalah dan rugi yang mendorongnya terus berjudi agar hartanya
kembali. Jika semua orang berjudi, meninggalkan kerja, tentu dunia ini
dipenuhi bencana.

Penjudi menjadi musuh bagi lawannya. la berharap lawannya itu kalah
atau celaka. Hal ini bisa kita saksikan di Eropa, betapa banyaknya orang
membunuh orang lain karena judi.

Jika penjudi adalah orang kaya, ketika kalah ia menelan pil pahit: menjadi
miskin, dirundung kegelisahan dan dikuasai dendam. Kadang kita

saksikan, orang melakukan bunuh diri setelah ia jatuh bangkrut.

*! Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi.., him. 248.
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Penjudi kadangkala adalah seorang pekerja yang memiliki keluarga.
Ketika ia kalah berjudi, hal ini bisa mengakibatkan rumah tangganya
hancur.

Ketika seseorang gemar berjudi, maka ia melakukan berbagai perbuatan
tercela untuk mendapatkan harta. Seperti mencuri, merampok, menipu,
dan sejenisnya.?

Kartini Kartono menjelaskan akibat dari kebiasaan berjudi menjadikan

mental individu menjadi ceroboh, malas, mudah berspekulasi dan cepat

mengambil resiko tanpa pertimbangan. Lebih lanjutnya adalah sebagai berikut:*

1.

Energi dan pikiran jadi berkurang, karena sehari-harinya didera oleh nafsu
judi dan kerakusan ingin menang dalam waktu pendek.

Pikiran menjadi kacau, sebab selalu digoda oleh harapan-harapan
menentu.

Pekerjaan jadi terlantar, karena segenap minatnya tercurah pada keasyikan
berjudi.

Diseret oleh nafsu judi yang berlarut-larut, kuranglah iman kepada Tuhan,
sehingga mudah tergoda melakukan tindak asusila.

Mentalnya terganggu dan menjadi sakit, sedang kepribadiannya menjadi
sangat labil.

Orang lalu terdorong melakukan perbuatan kriminal, guna ‘“mencari
modal” untuk pemuas nafsu judinya yang tak terkendalikan itu. Orang

mulai berani mencuri, berbohong, menipu, mencopet, menjambret,

“http://www.tarbawia.com/2014/03/6-hikmah-dan-rahasia-diharamkannya-judi.html.

Dikutip tanggal 28 September 2017.

* Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001), him. 52.
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menodong, merampok, memperkosa dan membunuh untuk mendapatkan

tambahan modal guna berjudi. Sebagai akibatnya, angka kriminalitas naik

dengan drastis dan keamanan kota serta daerah-daerah pinggiran jadi
sangat rawan dan tidak aman. Dan tentunya masih banyak lagi akibat-
akibat yang ditimbulkan dari kebiasaan berjudi itu sendiri.

Zainuddin Ali juga memberikan pendapat mengenai bahaya yang
ditimbulkan oleh judi. Menurut Dia setidaknya ada beberapa hal yang bisa
membahayakan kehidupan di antaranya adalah:

1. Merusak ekonomi keluarga.

2. Mengganggu keamanan masyarakat.
3. Melumpuhkan semangat bekerja.

4. Menghabiskan waktu dan lain-lain.**

Bahkan pengaruh dari pada perjudian sendiri sangatlah besar dalam
kehidupan secara pribadi maupun nasional. Pengaruh-pengaruh tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Kriminalitas.
2. Alkoholisme.
3. Kecanduan bahan narkotik.
4. Porstitusi atau pelacuran.”
Dalam kehidupan bermasyarakat penyakit dari pada perjudian selalu

dikaitkan dengan beberapa penyakit yang lainnya. Bahkan sering diumpamakan

** Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 93.
* Ibid., hlm. 60.
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tidak bisa dipisahkan antara penyakit judi tersebut dengan penyakit ini, adapun
penyakit-penyakit tersebut adalah:

1. Berjudi dan bertaruh.

2. Minum-minuman keras dan mabuk-mabukkan.

3. Bermain dengan wanita pelacur.

4. Maling atau mencuri.

5. Candu akan bahan narkotik, seperti ganja dan lain-lain.

Dengan sebab melakukan perjudian, orang menjadi malas, tidak mengenal
rasa malu, bermuka tebal. Jika modalnya habis maka dia menjadi kalap lalu
sampai hati merampas hak milik orang lain seperti merampok. Sebaliknya jika ia
menang berjudi hatinya mekar, senang, sifatnya sangat royal, boros tanpa
perhitungan. Namun akibatnya dia justru menderita ketika banyak kekalahan lalu
berbuat kriminal, mencuri, merampok serta melakukan tindak asusila lainnya.

Sehingga dengan banyaknya hikmah dan mudarat yang diberikan oleh
perjudian, maka sepantasnya kalau manusia menjauhi perbuatan tersebut. Karena
secara nyata telah diperlihatkan bagaimana efek buruk dari perjudian tersebut,
sehingga dalam analisis penulis siapa saja yang telah melakukan perjudian,
merupakan orang yang paling jahil di dunia ini, sebab dia telah mengetahui bahwa
tidak ada orang yang kaya sebab perjudian, dan hanya penderitaan saja yang
didapatkan oleh orang yang melakukannya.

Apabila kita renungi hikmah pensyariatan judi ini, maka sangat tepat
sekali ketika al-Qur’an menyertakan antara khamar dan judi dalam ayat-ayat dan

hukum-hukumnya, karena bahayanya terhadap pribadi, keluarga, tanah air dan
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akhlak adalah sama. Tidak ada bedanya orang yang kecanduan judi dengan orang
yang kecanduan khamar. Bahkan jarang dijumpai seseorang hanya kecanduan
salah satunya tanpa kecanduan yang satu lagi.

Sungguh tepat juga ketika al-Qur’an memberitahukan kepada kita bahwa
khamar dan judi termasuk perbuatan syaitan, dan mengiringkan keduanya dengan

berhala dan azlam, serta menganggapnya sebagai barang najis yang harus

dijauhi.?

%% Hal yang lebih aneh dalam kehidupan masyarakat, bagi orang-orang yang berjudi
mereka tidak malu dan bahkan sangat berharap ketika ada orang gila yang mengatakan angka-
angka yang mereka jadikan sebagai barang taruhan dalam permainan judi togel, bahkan lebih
ironinya ketika ada terjadi kecelakaan lalu lintas atau kecelakaan lainnya, mereka akan segara
melihat plat kendaraannya atau tanggal pada waktu itu yang dijadikan juga sebagai nomor taruhan
dan begitu juga dengan penomena-penomena alam.



BAB TIGA
PEMAHAMAN JUDI DALAM BERBAGAI LITERATUR FIQH
3.1. Judi dalam Berbagai Pandangan Ulama
3.1.1. Judi dalam Pandangan Imam Mazhab

Imam Syafi’i berpandangan bahwa maisir/judi adalah suatu permainan
yang mengandung unsur taruhan yang dilakukan secara berhadap-hadapan
langsung antara dua orang atau lebih. Taruhan tersebut adalah sebuah bentuk
permainan di mana yang kalah harus membayar atau menyerahkan sesuatu
kepada yang menang. Kemudian Imam Syafi’i juga menyebutkan bahwa
apabila taruhan tersebut tidak dilakukan secara berhadap-hadapan, maka hal
tersebut tidak disebut dengan maisir namun hal tersebut disebut fashal
(klausul).'

Jumhur ulama Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa unsur penting dari judi adalah taruhan. Dalam pandangan
mereka, adanya taruhan ini merupakan sebab bagi haramnya judi. Oleh karena
itu, setiap permainan dadu, catur dan lotre demikian pula permainan lainnya
baik yang dilakukan oleh anak-anak yang memakai taruhan adalah judi dan
hukum melakukannya adalah haram.?

Perbuatan judi atau perjudian memang suatu penyakit yang telah lama
berada di kehidupan manusia. Secara umum judi mudah menarik minat
manusia sehingga menjadi penyakit yang susah diobati karena sifat buruk

manusia yang rakus harta dan suka kepada kesenangan dan harta benda, lebih-

! Lihat dalam Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?..., hlm. 30.
* Dikutip dari https:/rumaysho.com/2126-taruhan-dan-judi-dalam-lomba.html. Pada
tanggal 2 Januari 2017.
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lebih lagi jika kesenangan itu dijangkau dengan cepat dan mudah tanpa perlu
berusaha keras.

Para Imam Mazhab tidak memasukkan judi sebagai salah satu
pembahasan dalam delik pidana, jika dilihat dari hukum Islam, maka larangan
tentang perjudian dirangkai dengan khamar berdasarkan hal yang dimaksud
cukup beralasan jika perjudian termasuk salah satu tindak pidana, yang
konsekuensi atau sanksi hukumnya disejajarkan dengan tindak pidana khamar
Judi dalam pandangan Imam Mazhab disebut maysir, maysir sama halnya
dengan khamar, keduanya adalah perbuatan keji yang diharamkan dalam al-
Qur’an.3
Alasan para ulama tidak memasukkan judi sebagai tindak pidana
(hudud), karena dalam al-Qur’an tidak disebutkan secara eksplisit mengenai

hukuman dari judi sendiri. Sedangkan jenis-jenis hudud® sendiri adalah

sebagai berikut ini:

1. Zina.

2. Qazf (menuduh orang berzina).

3. Khamar (minuman yang memabukkan).
4. Mencuri.

5. Murtad.

6. Bughah (pemberontak).

3 Zainuddin Ali, Hukum pidana Islam..., hlm. 92-93.

* Hudud adalah hukuman-hukuman yang telah ditentukan oleh syara’ untuk mencegah
seseorang supaya jangan terjerumus kepada kejahatan atau sering disebut dengan istilah hak Allah.
Ciri-ciri hudud sendiri adalah a. Kesalahan-kesalahan hudud telah ditetapkan syara’. b. Hukuman-
hukuman siksanya telah ditentukan jenis-jenisnya dan berat ringannya oleh ketetapan syara’, tiada
siapa yang boleh mengubah melibihi atau menguranginya. Ia wajib dilaksanakan seperti adanya.
c. Kesalahan-kesalahan hudud boleh dimaafkan sebelum ia dibawa kedepan hakim, tetapi tiada
siapa pun yang dapat memaafkan atau mengurangkan hukuman setelah dibawa ke depan
pengadilan. d. Semua orang yang mencukupi syarat yang dikenakan hukuman yang sama tanpa
terkecuali. e. Taubat tidak menggugurkan siksa kecuali dalam hal kejahatan perampokan dimana
perampok digugurkan dari siksa, jika ia bertaubat sebelum dapat ditangkap, dan orang-orang
murtad yang bertaubat sebelum dibawa kemuka pengadilan.
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7. Hirabah (perampokan).’

Manusia menciptakan berbagai permainan, pertandingan dan peraduan
untuk berbagai tujuan, ada yang bertujuan sebagai sarana hiburan, melatih
kesehatan fisik, menguji ketajaman otak, dan sebagainya. Permainan,
pertandingan dan peraduan bisa jadi mengandung perjudian jika tidak berhati-
hati. Adapun beberapa bentuk-bentuk permainan yang dibahas oleh para
ulama di antaranya yaitu:

1. Maysir al-gimar judi dengan pertaruhan harta yang disepakati adalah
maysir yang diharamkan:

Sebagian besar dari maysir adalah di dalam bentuk gimar melibatkan
pertaruhan uang atau harta benda. Maysir dalam bentuk ini disepakati oleh
semua ulama tentang hukumnya yaitu haram, sebagaimana maysir al-gimar
menurut Imam Malik. Ciri utama al-gimar adalah:

a. Permainan sama menang atau menanggung rugi.

b. Permainan yang melibatkan pertaruhan harta (mukhatarah).

c. Memindahkan harta benda melalui pertaruhan (mukhatarah).
2. Maysir al-lahw yang disepakati haramnya

Terdapat sebahagian dari maysir yang tidak semestinya melibatkan
pertaruhan harta, maysir dalam bentuk ini yang disebut oleh Imam Malik
sebagai maysir al-lahw ada yang disepakati hukum haramnya, karena nash
dari sunnah yang jelas mengenai pengharamannya melibatkan pertaruhan

harta atau tidak seperti Nard, Tawilah dan Tab. Ciri-ciri utama dalam bentuk

> Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2010), hlm. 265-270.
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ini adalah permainanya semata-mata bergantung kepada nasib dan tidak
berdasarkan pemikiran atau seumpamaan.
3. Maysir al-lahw yang tidak disepakati haramnya

Para ulama berselisih pandangan mengenai permainan yang tidak
melibatkan pertaruhan uang tetapi memerlukan permainannya berfikir,
menilai, samahalnya haram atau tidak. Secara umumnya ulama terbagi
kepada beberapa pandangan yaitu:

a. Hanafi; permainan itu asalnya haram, kecuali empat jenis: lomba kuda,
lomba untah dan permainan di antara suami istri.

b. Maliki; Sama halnya dengan pandangan Hanafi. Imam Malik
dilaporkan membenci permainan catur dan melarangnya (haram).

c. Syafi’i; semua permainan yang bergantung kepada pengiraan,
pemikiran dan perancangan strategi tidak dilarang tetapi makruh,
dengan syarat tidak ada pertaruhan, percakapan yang buruk atau
melalaikan dari sholat.

d. Hambali; seluruh permainan yang tidak ada pertaruhan harta selagi
mana tidak mengandung mudarat atau melalaikan dari perkara yang

fardu pada asalnya harus.’

® Madya, Judi Dalam Islam:Isu Cabaran dan Penyelesaian, (Malaysia: Kerajaan
Persekutuan Putra Jaya, 2011), hlm. 12. Dikutip dari Skripsi Muh Rahmat Hakim Sopalatu,
Pandangan Hukum Islam Terhadap Judi Online, (Makasar: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017),
hlm. 34. Bandingkan juga dalam Muhammad Jawwad al-Mughniyah, Fikih Lima Mazhab,
(Jakarta: Lentera, 2001).
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3.1.2. Judi dalam Pandangan Ulama Kontemporer

1. Rasyid Ridha

Rasyid Ridha berpendapat bahwa maisir sama dengan qimar, yaitu
permainan yang mensyaratkan bahwa orang yang menang menerima seluruh
taruhan yang ditentukan dalam permainan itu.” Sehingga dengan pengertian
tersebut Rasyid Ridha mengatakan bahwa dalil syar’i yang mengharamkan
semua perjudian termasuk lotere/undian adalah dalil yang gath’i. Artinya,
dalil tersebut sudah pasti petunjuk atas keharamannya sehingga tidak
diragukan lagi.®

Rasyid Ridha juga mengutip pendapat Muhammad Abduh, di mana
diterangkan bahwa berbagai risiko/bahaya perjudian di antaranya ialah
merusak pendidikan dan akhlak, melemahkan potensi akal pikiran,
menelantarkan pertanian, perkebunan, industri, dan perdagangan yang
merupakan sendi-sendi kemakmuran. Rasyid Ridha mengingatkan bahwa
dalil syar’i yang mengharamkan semua perjudian termasuk lotre/undian itu
adalah dalil yang gath i (sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Maidah
ayat 90-91). Hanya saja, adanya lotre atau undian yang diselenggarakan oleh
pemerintah atau lembaga sosial non-pemerintah yang semata-mata untuk
menghimpun dana guna kepentingan umum atau negara, misalnya untuk
mendirikan rumah sakit, sekolah, meringankan beban fakir miskin, dan

sebagainya, bisa jadi tidak termasuk perjudian, mengapa? Karena hal

7 Lihat dalam buku M. Hamdan Rasyid, Figh Indonesia, Himpunan Fakta-fakta Aktual,
(Jakarta: PT al-Mawardi Prima, 2003), hlm. 306.

¥ Lihat dalam Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiya (Jakarta: PT. Midas Surya Grafindo,
1997).
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tersebut tidak jelas adanya orang makan harta orang lain dengan cara bathil
(tidak bersih, karena tanpa pertukaran/barang/ uang/jasa yag bermanfaat)
pada lotre/undian untuk kepentingan umum negara, kecuali pada beberapa
orang yang memperoleh keuntungan/hadiah karena cocok nomornya.

Jika diperhatikan keterangan Rasyid Ridha tersebut, tampaknya dia
tidak mengharamkan lotre/undian berhadiah guna kepentingan umum atau
negara, karena manfaatnya lebih besar dari pada mudaratnya. Namun, dia
tampaknya tidak menghalalkan bagi orang yang cocok nomor undiannya
untuk mengambil hadiahnya, karena dianggap makan harta orang lain
dengan cara yang bathil, meskipun tidak menimbulkan permusuhan dan
kebencian antara mereka yang turut dalam undian, serta juga tidak
menyebabkan lupa kepada Tuhan.

2. Sayyid Sabiq

Beliau berpendapat bahwa judi merupakan sesuatu yang bersifat
taruhan, sedangkan yang tidak bersifat taruhan maka tidak bisa dikatakan
sebagai judi. Kemudian taruhan yang Beliau maksud adalah adalah
pertaruhan apabila seorang di antara yang bertaruh menang lalu dia
mendapatkan taruhan itu, sedangkan yang kalah iya berhutang kepada
temannya, maka hal seperti ini menurut Beliau dikategorikan sebagai
perjudian yang diharamkan.’ Beliau berpegang kepada hadis Rasulullah saw

yaitu;

® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, (terj. Nor Hasanuddin dkk), (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2006), hlm. 417.
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Artinya: “ Rasulullah saw bersabda: kuda itu ada tiga macam: kuda untuk
Allah yang maha Rahma, kuda untuk manusia dan kuda untuk
syaitan. Adapun kuda untuk Allah adalah kuda yang ditambatkan
di jalan Allah;, maka makanannya, tahinya, kencingnya... (beliau
menyebutkan yang lainnya) semua itu terdapat pahala menurut
kehendak Allah. Sdangkn kuda untuk syaitan adalah kuda yang
digunakan untuk bertaruh atau berjudi. Adapun kuda untuk
manusia adalah kuda yang diikat olehnya yang digunkan untuk
bekerja guna menutupi kefakirannya”.

Namun dalam anggapan beliau ada juga bentuk perlombaan yang
dipertaruhkan dibolehkan dalam bentuk-bentuk di bawah ini:

a. Dibolehkan mengambil harta dalam perlombaan, apabila harta itu dari
penguasa atau orang lain; seperti apabila penguasa itu mengatakan
kepada mereka yang berlomba, “barangsiapa di antara kalian yang
menang di antara perlombaan kalian, maka akan mendapatkan
sejumlah harta ini”.

b. Apabila seorang di antara dua orang yang berlomba itu mengeluarkan
harta dan mengatakan kepada temannya, “apabila engkau menang
dalam perlombaan, maka harta tersebut bagimu. Akantetapi apabila
aku yang menang, maka engkau tidak mendapatkan sesuatu dariku dan
aku tidak mendapatkan sesuatu darimu”.

c. Apabila harta tersebut dari dua orang yang ikut perlombaan ataupun
dari sekumpulan peserta, sedangkan di antara mereka terdapat seorang
yang berhak mengambil harta ini apabila dia menang, dan tidak
berhutang apabil dia kalah. Dalil yang beliau gunakan adalah tentang
ditanyakan kepada Anas mengenai apakah kalian bertaruh di masa
Rasulullah saw?. Apakah Rasulullah saw bertaruh? Anas menjawab
“Ya. Demi Allah Beliau telah mempertaruhkan seekor kuda yang
dinamakan Sabhah, lalau taruhan itu dimenangkan oleh Rasulullah.
Beliau senang terhadap hal itu dan mengaguminya. (HR Ahmad)."

' Ibid. Lihat juga Muhammad Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, (terj.
Rahmatullah dkk), jilid 5, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 439.

"Ibid, him. 417. Lihat juga dalam Shahih Muslim, Kitab al-Zakah, Bab
Qabuulusshadagah minal kasbi ath-thayyib wa tarbiyatiha, no. 1015.
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3. Yusuf al-Qaradhawi

Beliau berpendapat bahwa judi merupakan sesuatu yang tidak
terlepas dari untung atau rugi.'” Sehingga Ia memasukkan undian sebagai
salah satu jenis judi. Alasan yang Ia berikan karena apa yang disebut “ya
nasib” ‘undian’ adalah salah satu macam dari judi, serta jangan dianggap
remeh dan memperbolehkannya dengan alasan ‘“sumbangan sosial dan
tujuan kemanusiaan”. Bahkan Beliau mengumapamakan undian dengan
orang-orang yang mengumpulkan sumbangan dengan mengadakan tarian-

tarian haram dan kesenian haram, [a mengambil hadis Nabi saw berikut ini:

@
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Artinya: Dari Abu Hurairah beliau berkata: Rasulullah saw bersabda:

Wahai sekalian manusia, Sesungguhnya Allah adalah baik, Dia
tidak mau menerima kecuali yang baik”. (HR. Muslim).
Orang-orang yang beralih kepada cara ini, menganggap bahwa
seakan-akan masyarakat Islam telah kehilangan jiwa sosial, perasaan kasih
sayang, dan nilai-nilai kebijakan. Sehingga, tidak ada jalan lain untuk
menghimpun dana kecuali dengan berjudi dan permainan haram.
Padahal Islam tidak pernah memerintahkan masyarakatnya untuk
berbuat seperti ini. Bahkan, Islam percaya bahwa sisi-sisi kebaikan tetap
masih ada pada manusia. Oleh karena itu, Islam tidak menempuh kecuali

jalan yang suci untuk tujuan yang mulia. Dan, jalan tersebut ialah mengajak

2yusuf al-Qaradhawi, Halal Haram dalam Islam...., hlm. 378.
BIbid., him. 380. Lihat juga dalam Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-
Naisaburi, Shahih Muslim..., hlm. 357.
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kepada kebajikan, membangkitkan nilai kemanusiaan dan norma-norma
iman kepada Allah dan hari akhir."*
3.1.3. Judi dalam Pandangan Fiqh Indonesia

1. Hasbi ash-Shiddiqy

Dalam Ensiklopedia Islam dinyatakan bahwa Hasbi ash-Shiddiqy
mengartikan judi sebagai segala bentuk permainan yang ada wujud kalah
menangnya; di mana pihak yang kalah akan memberikan sejumlah uang atau
barang yang disepakati sebagai taruhan kepada pihak yang menang. Bahkan
menurutnya segala permainan yang mengandung untung-untungan termasuk
judi, dilarang syara®."

Pengertian judi yang lebih ditekankan oleh Hasby ash-Shiddiqy
tersebut lebih kepada makna taruhan, hal ini bisa dilihat dari kalimat siapa
yang kalah harus memberikan sesuatu kepada yang menang sebagaimana
yang disepakati. Kemudian juga dalam bentuk permainan, artinya permainan
tersebut dimainkan oleh dua pihak atau lebih, bahkan yang lebih detailnya
dia juga mengatakan segala bentuk permainan yang mengandung untung-
untungan termasuk judi.

2. M. Quraish Shihab
Dalam tafsirnya al-Misbah, arti kata maysir adalah judi. Ia terambil

dari akar kata yang berarti gampang. Perjudian dinamai maisir karena harta

14 7
1bid., hlm. 381.
"> Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedia Islam I, (Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve,
1999), him. 297.
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hasil perjudian diperoleh dengan cara yang gampang, tanpa usaha, kecuali
menggunakan undian yang dibarengi oleh faktor untung-untungan.'®

Di sini M. Quraysh Shihab memandang judi sebagai sesuatu hal yang
diperoleh melalui cara yang gampang, mudah dan tanpa usaha, karena beliau
melihat dari arti maysir sendiri. Kemudian unsur untung-untungan juga
sebagai faktor utama yang menyebabkan sesuatu itu menjadi judi yang
diharamkan dalam Islam. Artinya Beliau tidak hanya memandang judi
sebagai taruhan, karena taruhan sendiri sebagaimana diketahui banyak
versinya.

Penjelasan judi oleh Qurays Shihab tersebut menunjukkan, bahwa
pengaruh dari judi itu sendiri terhadap para pelakunya adalah menimbulkan
sifat malas-malasan. Sehingga dengan malas-malasan tersebut bisa
menimbulkan kerusakan moral yang diderita oleh pelakunya, hal ini juga
dijelaskannya bahwa setidaknya ada 3 hal yang diakibatkan oleh permainan
judi dan khamar yaitu sebagai berikut:

a. Judi yang mengandung unsur negatif yaitu menghabiskan harta.

b. Menyebarkan permusuhan dan saling dengki. Perjudian sering kali
berakhir dengan perkelahian. Kalaupun tidak berakhir dengan
perkelahian, pada umumnya perjudian sangat berpotensi menimbulkan
rasa iri dan dengki.

c. Seseorang akan kehilangan keseimbangan, serta ia akan lupa berzikir

kepada Allah yang merupakan sarana untuk menghidupkan kalbu.

' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an),
(Jakarta:Lentera Hati, 2002). Him. 192.
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3.2. Pandangan MUI dan Ibrahim Hosen tentang Definisi Judi
3.2.1. Judi dalam Pandangan MUI

MUI berpandangan bahwa judi adalah sesuatu haram. Sehingga
dengan keharaman judi mereka juga beranggapan bahwa segala bentuknya
juga diharamkan oleh agama. Dengan demikian MUI juga mengharamkan
Sumbangan dermawan Sosial Berhadiah (SDSB), karena di dalam SDSB
tersebut terdapat unsur judi, di antaranya adalah adanya unsur taruhan, unsur
harapan/angan-angan, sehingga berimplikasi untuk kehancuran dan
kemorosan moral dan bukan itu saja, setelah MUI mempelajari SDSB tersebut
tidak membawa kepada pembangunan bangsa.'’

Lihat juga hasil fatva MPU Aceh Nomor 1 Tahun 2016, di mana
dalam hasil keputusannya mengatakan bahwa yang namanya perjudian adalah
haram dan begitu juga halnya dengan sarana atau perbuatan sama dengan
perbuatan tersebut. Dalil yang mereka gunakan adalah firman Allah dalam
surat al-Maidah ayat 90 sebagaimana yang telah dipaparkan di depan, dan
begitu juga hadis Rasulullah tentang pengharaman dadu sebagaimana yang
telah dibahas di depan juga, kemudian diikuti dengan kaidah ushul figih
sebagai berikut:

18 ol SCCR PR LW
Artinya: “Semua sarana suatu perbuatan sama dengan tujuannya (perbuatan

tersebut)”.

' Lihat Fatwa MUI tentang Sumbangan Dana Sosial Berhadiah (SDSB) 1, pada tanggal
23 November 1991. Atau lihat juga Fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2013 tentang Jalan Sehat
Berhadiah.

'8 Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh (MPUA) Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Judi Online.
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Kemudian diikuti dengan dasar hukum positif di Indonesia, sehingga
dalam hal ini mereka mengharamkan judi online karena judi online adalah
permainan yang memasang taruhan uang atau bentuk lain, melalui media
internet dan media sosial lainnya. Sehingga dalam hal ini, Fatwa MPU Aceh
dengan sendirinya telah mengharamkan segala bentuk taruhan yang
berimplikasikan perjudian, jadi mengenai unsur berhadap-hadapan bukanlah
sesuatu yang sangat penting dalam pandangan mereka, melainkan unsur

taruhanlah yang lebih pokok dan lebih utama.

3.2.2. Judi dalam Pandangan Ibrahim Hosen

Sebelum membahas judi dalam pandangan Ibrahim Hosen, alangkah
baiknya kalau dilihat dahulu biografinya. Sehingga dengan melihat perjalanan
hidupnya kita akan paham bahwa pantaslah beliau dikatakan sebagai ulama
dan pantas juga dia dikatakan sebagai pakar dalam hukum Islam.

Ibrahim Hosen lahir pada Tanggal 1 Januari 1917 dan wafat pada
tahun 2001. Ayahnya bernama KH. Hosen yaitu seorang ulama dan saudagar
keturunan Bugis, dan ibunya bernama Siti Zawiyah merupakan keturunan
kerajaan Salebar, Bengkulu. Ibrahim Hosen mengawali perjalanan ilmiahnya
di Singapura pada Madrasah Assegaf (1927). Sampai kelas empat, Beliau
pindah ke Mu’awanatul Khair Arabische School (MAS), Tanjung Karang,
Lampung (1929). Sekolah tersebut didirikan oleh ayahnya. Setelah itu, Beliau
mengembara ke Jakarta, melanjutkan studinya di SMP Darul Muallimin
Jamiatul Khaer (1934). Tidak puas dengan hanya bersekolah, Beliau mulai

memperluas cakrawala keilmuannya dengan mengaji di Cilegon, Banten,
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dengan berguru pada KH. Abdul Latif. Guna mendalami ilmu al-Quran,
Ibrahim Hosen muda berpindah ke Serang, Banten, untuk menimba ilmu
kepada K.H. Tubagus Soleh Ma’mun. Dari Seranglah, Beliau berangkat ke
Buntet Pesantren. Di Buntet, Beliau mengaji ilmu mantiq, fiqih dan usul fiqih.
Kiai Abbas yang dikenal seorang sufi dan ahli pada bidang tarekat, ternyata
mengenalkan pemikiran figih kontemporer lintas mazhab pada santrinya itu
sehingga mengantarkan Ibrahim mengambil studi di Fakultas Syariah,
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir. Sebelum berangkat ke Mesir, ia
menyempurnakan rihlah nyantrinya pada Sayyid Ahmad, Solo, dan K.H.
Sanusi, Sukabumi. Beliau juga tercatat sebagai siswa Zjokyu Kanri Gakka
(Sekolah Pegawai Tinggi Negeri), Batu Sangkar (awal 1945).

Ibrahim Hosen pada Oktober 1970 mengusulkan hadirnya sebuah
majelis ulama sebagai wadah ijtihad kolektif. Gagasan yang muncul pada
konferensi tentang lembaga ijtihad kolektif itu sempat ditentang oleh Buya
Hamka yang pada akhirnya menjadi Ketua MUI pertama, 1975. Pada saat itu,
Buya Hamka mengusulkan perlu adanya mufti negara saja, bukan majeli.
Pemikiran Beliau seringkali menuai polemik di tengah masyarakat, tetapi
beliau tidak asal melontarkan hasil ijtihadnya. Hal itu ditopang pondasi
metodologi yang kokoh, karena menurut beliau kebenaran ilmiah harus
ditegakkan. Pemikirannya yang sering menjadi polemik di antaranya saat
Beliau memperbolehkannya KB pada tahun 1967, membolehkan hakim dari
kaum wanita pada tahun 1974, dan pendapatnya yang paling kontroversial

adalah saat beliau menyatakan bahwa Sumbangan Dana Sosial Berhadiah
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(SDSB) bukanlah maisir (judi). Polemik terakhir itu menuai banyak cemoohan
dari berbagai pihak, namun Beliau menjawab cemoohan itu dengan cara
akademis. Menurutnya, setelah menyimpulkan dari berbagai literasi yang
Beliau baca, maisir itu permainan yang mengandung unsur taruhan dan
dilakukan berhadapan. Illat berhadapan ini dapat menimbulkan permusuhan
dan lupa Allah. Maisir itu tidak haram karena dirinya (/i dzatih), tetapi sebagai
bentuk mencegah kerusakan (/i syadz dzariah). Karena tidak mengandung
unsur berhadapan, maka SDSB statusnya mubah. Namun, pada praktiknya
menimbulkan efek negatif, hal tersebut dapat berubah menjadi haram.
Haramnya SDSB ini bukan karena maisir, tetapi karena adanya larangan
pemerintah. "

Ibrahim Hosen menyatakan bahwa yang namanya judi adalah suatu
permainan yang mengandung unsur taruhan yang dilakukan secara berhadap-
hadapan/langsung antara dua orang atau lebih. Jadi Ibrahim Hosen
mengatakan bahwa kata-kata “suatu permainan” adalah jenis yang dapat
memasukkan semua bentuk permainan, artinya permainan apapun bisa
dimasukkan. Namun perlu digarisbawahi selain makna permainan juga ada
kata taruhannya, artinya harus ada yang menang dan ada yang kalah dengan
indikasi yang kalah harus membayar atau menyerahkan sesuatu kepada pihak

yang menang.”’

" Dikutif dari http://www.santrinews.com/Uswah/5970/KH-Ibrahim-Hosen-Sang-Ulama-
Mujtahid-Fatwa-Sepanjang-Masa-1. Pada tanggal 30 Agustus 2017.

%0 Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?, (Jakarta: Lembaga Kajian Ilmiah Institut Ilmu al-
Qur’an, 1987), him. 30.



56

Definisi judi yang telah ditetapkan oleh Ibrahim Hosen di atas
berlandaskan beberapa ta’rif yang beliau kutif di antranya adalah ta’rif yang
terdapat dalam kitab Nailul Authar yang artinya “setiap permainan di mana
orang yang bermain di sana tidak sunyi dari menang dan kalah maka
dinamakan maisir. Walaupun dalam ta’rif ini tidak ada redaksi berhadap-
hadapan, namun menurut Ibrahim Hosen kalau dipahami secara logika/rasio
maka bisa tercakup. Kemudian ta’rif yang terdapat dalam Fathul Bary yang
artinya ‘“judi adalah apabila masing-masing dari kedua orang itu
mengeluarkan taruhan, dan barangsiapa yang menang maka ia akan
mengambil kedua taruhan tersebut. Ta’rif ini menurut Ibrahim Hosen sangat
jelas menyatakan bahwa unsur berhadap-hadapan sangat penting dan mesti
ada.”!

Sehingga dengan pengertian judi di atas, Ibrahim Hosen berpandangan
bahwa salah apabila ada orang yang menyatakan bahwa setiap undian adalah
judi. Alasan yang digunakannya adalah mengenai tindakan Rasulullah saw
kalau hendak berpergian terlebih dahulu Beliau mengadakan undian, siapa
yang dapat maka itulah yang diajak pergi bersamaNya. Sebagaimana hadis
yang diriwayatkan oleh Aisyah ra sebagai berikut;
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2! Ibid., hlm. 30-31.
> Muhammad Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari..., him. 219.
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Artinya: “Aisyah ra menerangkan: Adalah Rasul SAW bila mau bepergian
suka mengundi antara para istrinya. Beliau pergi bersama istri
yvang mendapat undian gilirannya itu.” (HR. al-Bukhari).

Ibrahim Hosen juga menyalahkan orang-orang yang beranggapan
bahwa judi adalah setiap yang mengandung unsur untung-untungan dan
resiko. Karena apabil dikaitkan dengan jual beli, sewa menyewa, dan segala
macam transaksi atau usaha yang lain yang jelas-jelas hukumnya halal.
Bukankah kesemuanya itu bersifat untung-untungan dan penuh resiko.”

Dia juga menyalahkan apabila ada yang menyatakan setiap taruhan adalah
judi. Sebab menurutnya dalam kitab-kitab fiqih Syafi’i setidaknya ada tiga jenis
taruhan yang diperbolehkan, misalnya taruhan yang dikeluarkan oleh pemerintah
atau pihak ketiga dengan berkata kepada dua orang atau lebih dalam lomba
pacuan kuda bahwa setiap yang menang akan diberikan hadiah. Kemudian
taruhan yang bersifat sepihak, misalnya seseorang yang mengajak temannya
bermain catur dengan mengatakan kalau kamu menang, maka akan saya berikan
sesuatu sedangkan kalau kamu kalah maka tidak apa-apa. Dan yang ketiga
mengenai taruhan yang dilakukan dua orang atu lebih dengan ketentun siapa yang
kalah harus membayar atau menyerahkan sesuatu kepada pihak yang menang
(tidak bersifat memihak), akan tetapi memakai muhalllil (pihak yang berfungsi

untuk menghalalkan akad). Sistem ini dimaksudkan untuk menghindarkan

2 Ibid., hlm. 31-32.
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permainan/taruhan tersebut dari unsur judi sebagaimana yang dikehendaki oleh
agama.”*

Tegasnya Ibrahim Hosen menyatakan bahwa permainan baru dapat
dikatakan sebagai judi apabila permainan itu mengandung unsur taruhan dan
dilakukan secara berhadap-hadapan langsung. Apabila unsur taruhan dan
berhadap-hadapan langsung itu tidak ada, atau unsur taruhan itu ada tetapi tidak
berhadap-hadapan langsung, maka permainan itu tidak termasuk ke dalam
kategori judi.”’

3.3. Metode Formulasi Makna Judi dalam Pandangan MUI dan Ibrahim
Hosen
3.3.1. Metode Formulasi Makna Judi dalam Pandangan MUI
Majlis Ulama Indonesia (MUI) merupakan wadah masyarakat para
ulama dan cendekiawan muslim yang merupakan lembaga paling
berkompeten dalam pemberian jawaban mengenai masalah-masalah sosial
keagamaan (I/fta’) yang senantiasa timbul dan dihadapi masyarakat Indonesia.
Hal ini mengingat bahwa lembaga ini merupakan wadah bagi semua umat
Islam Indonesia yang beraneka ragam kecenderungan dan madzhab yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, fatwa yang dikeluarkan MUI diharapkan dapat
diteriama oleh seluruh kalangan dan lapisan masyarakat serta menjadi acuan
pemerintah dalam pengambilan kebijaksanaan kepada masyarakat.

Dalam merumuskan sesuatu pemikiran hukum atau dalam memberikan

jawaban dan kejelasan hukum kepada masyarakat, MUI menjadikan al-Qur’an

% Ibid., hlm. 32-33.
% Ibid.



59

dan hadis sebagai sumber hukum utama. Karena itu segala persoalan
yang muncul selalu dikembalikan kepada kedua sumber hukum tersebut.
Ayat-ayat al-Qur’an dipahami atau ditafsirkan sesuai dengan kaidah-kaidah
penafsiran al-Qur’an. Begitu pula dengan menafsirkan hadis. Kemudian nash
al-Qur’an dan hadis dianalisis dengan ~mempertimbangkan hasil
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ayat atau hadis ditafsirkan
dengan memperhatikan konteks masa kini, di samping memperhatikan
konteks ketika ayat itu diturunkan atau ketika hadis tersebut dinyatakan.

MUI selalu menghubungkan metode ijtihad yang diterapkan pada
kasus tertentu dengan tujuan disyari’atkan hukum dalam Islam (magqasyid al-
syari’ah). Karena itu, dalam berbagai pertimbangan yang dijadikan ukuran
untuk menetapkan hukum adalah konsep kemaslahatan. Dalam rangka
pembahasan dan penyelesaian masalah figh kontemporer, MUI ternyata telah
memahaminya dengan kerangka teori illat al-hukum atau pendekatan
metodologi ta’lily, yakni memperhatikan maslahah, baik yang termasuk
peringkat daruriyyah, hajiyyah, maupun tahsiniyah. Dengan demikian MUI
dalam mengeluarkan suatu produk hukum, telah melakukan kajian hukum
secara intensif dengan mengerahkan segenap kemampuan yang mereka miliki,
untuk memperoleh rumusan-rumusan hukum sesuai dengan kehengdak syar’i,
dengan senantiasa mengkaji dalil-dalil tafsili yang terungkap dalam al-Qur’an
dan sunah. Dan pendapat mazhab ahli ushul klasik diletakkan sebagai contoh
sejarah yang telah pun pernah ada dalam penyelesaian persoalan yang

perpadanan.
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Selanjutnya dalam menjalankan fungsinya sebagai majelis ulama, yang
diberi amanah untuk memberikan fatwa-fatwa dan nasehat, serta memberikan
jawaban hukum terhadap persoalan-persoalan baru, para ulama yang
tergabung dalam organisasi majelis ulama tersebut telah melakukan kajian
ijtihadi, dengan idealisme kembali kepada dalil-dalil syri’ah. Akan tetapi
kekayaan khasanah hukum yang diformulasikan dengan berbagai bentuknya
sejak zaman salaf sampai zaman modern ini, semakin sulit bagi mereka untuk
keluar dari pemikiran-pemikiran para ulama pendahulunya, sehingga
walaupun secara fungsional majelis ulama memiliki tugas untuk mengkaji
dalil-dalil yang menjadi landasan pemikiran figh (farjih al-dalalail), mereka
sulit untuk menghindari kajian pemikiran yang telah ada (tarjih al-fatawa),
sehingga fatwa-fatwa figh dari majelis ulama tersebut kemidian merupakan
rekontruksi pemikiran-pemikiran yang telah ada, setelah dikaji kekuatan dalil
serta faliditi metode yang digunakan para ulama sebelumnya itu. Kendati
demikian, mereka telah melaksanakan fungsi ijtihadnya, walaupun sebatas
ijtihad tarjih, dan sewaktu-waktu ijtihad takhrij. Artinya secara teoretik, MUI
telah mencoba menggunakan dasar-dasar al-Qur’an, sunah, dan ijma’
sebagaimana digunakan mazhab suni sebelumnya.*®

Komisi Fatwa dapat dikatakan sebagai “panci pelebur” (melting
pot) yang mempertemukan tradisi figih oriented dan akademisi Islam dengan
penguasaan metodologi yang relatif baik. Sehingga, dalam MUI seharusnya

terjadi peleburan antara kecenderungan NU yang teguh memegang tradisi

% M. Hasbi Umar, Nalar Figih Kontemporer, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hlm

250.
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intelektual ulama klasik, dan paham Muhammadiyah yang melulu memegang
al-Qur’an dan Sunnah. Almarhum Ibrahim Hosen, mantan Ketua Komisi
Fatwa MUI 1981, menyatakan; pemeliharaan atas dharuriyyatal-
khams (agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta) sangat diperhatikan MUI tiap
mengeluarkan fatwa.

Artinya, tiap fatwa MUI diharapkan mampu mewujudkan
kemaslahatan dimaksud, baik yang ukhrawi maupun dunyawi. Akan tetapi,
jika terjadi benturan antara maslahat non-syar’iyyah dengan nash qath iy (teks
yang sudah jelas), MUI tidak akan menggunakan maslahat, karena
kemaslahatan hanya ditetapkan akal, sedang nash gath iy oleh wahyu.*’

MUI sendiri dalam menetapkan setiap permasalahan begitu juga
halnya dengan judi, selalu mengambil dasar hukumnya melalui al-Qur’an dan
hadis beserta disesuaikan dengan kaidah-kaidah ushuliyah. Mengenai ayat al-
Qur’an sendiri, MUI berpegang pada perintah al-Qur’an dalam surat al-
Maidah ayat 90 begitu juga hadis-hadis nabi sebagaimana yang dipaparkan di
depan, sedangkan kaidah ushul yang digunakan adalah “hukum sarana suatu
perbuatan sama dengan hukum perbuatan itu sendiri”. Artinya dalam
pengharaman judi sebagaimana yang terdapat dalam teks dikembangkan oleh
MUI dengan pristiwa-pristiwa kekinian yang sangat meresahkan masyarakat,
dan juga illat dari judi yang dimaksud dalam nash sama dengan permainan

sekarang ini.

2Ibid., hlm. 254.
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MUI berpandangan bahwa judi adalah mengundi nasib di mana
konsumen akan berharap-harap cemas memperoleh hadiah besar dengan cara
mudah.*® Di sini MUI berpandangan bawa permainan yang di dasari adanya
taruhan, kemudian diselingi dengan adanya pengharapan yang mengakibatkan
orang cemas-cemas dan berangan-angan kosong, maka dikategorikan sebagai
judi. Pengambilan contoh kasus SMS berhadiah dalam tulisan ini adalah tiada
lain, supaya diketahui bagaimana perbedaan pandangan MUI dan Ibrahim
Hosen nantinya terkait pemaknaan judi sangat nampak sekali.

Dalam pandangan MUI, judi adalah sesuatu yang diperoleh dengan
mudah tanpa bekerja keras. Sehingga unsur-unsur perjudian yang ditetapkan
oleh mereka selain daripada adanya maisir, juga terdapat adanya gharar dan
riba.” Intinya dalam pandangan MUI bahwa setiap permainan atau perundian
yang di dalamnya terdapat unsur taruhan dan unsur berharap, maka
dikategorikan sebagai perjudian. Sehingga dengan pandangan seperti ini maka
MUI mengeluarkan fatwanya, bahwa undian berhadiah dan sejenisnya
termasuk dalam kategori perjudian.

Berikut ini contoh mengenai SMS berhadiah yang haram hukumnya,
apabila ada hal-hal berikut ini:

1. Mengandung unsur maysir, tabdzir, gharar, dharar, ighra’, dan israf.
a. Maysir (judi) yaitu mengundi nasib dimana konsumen akan berharap-
harap cemas memperoleh hadiah besar dengan cara mudah.
b. Tabdzir yaitu menggunakan harta untuk sesuatu yang tidak bermanfaat
menurut ketentuan.

c. Gharar yaitu adanya ketidakpastian peserta untuk memperoleh hadiah
dalam suatu kegiatan yang tidak jelas (bersifat tipu daya) oleh

¥ Ketetuan judi ini terkait dengan SMS berhadiah lihat dalam Fatwa Ulama Se Indonesia
Tahun 2006 tentang SMS Berhadiah.
* Lihat Fatwa MUI
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produsen/penyedia jasa melalui trick janji pemberian hadiah atau
bonus.

d. Dharar yaitu membahayakan orang lain akibat dari permainan judi
terselubung yang menyesatkan dengan pemberian hadiah kemenangan
diatas kerugian dan kekalahan yang diderita oleh peserta lain.

e. Ighra’ yaitu membuat angan-angan kosong di mana konsumen dengan
sendirinya akan berfantasi mengharapkan hadiah yang menggiurkan.
Akibatnya, menimbulkan mental malas bekerja karena untuk
mendapatkan hadiah tersebut dengan kukup menunggu pengumuman.

f. Israf yaitu pemborosan, di mana peserta mengeluarkan uang di luar
kebutuhan yang wajar.

2. Hadiah yang diberikan dalam praktek SMS berhadiah baik keseluruhan
ataupun sebagainya, berasal dari hasil pengiriman SMS.*
Artinya dalam kasus SMS berhadiah yang difatwakan MUI di atas,
lagi-lagi menterjemahkan judi sebagai sesuatu yang membuat orang berharap-
harap cemas, tentang untung yang akan diperolehnya dengan jalan yang

sangat mudah, serta belum jelas akan hasilnya.

3.3.2. Metode Formulasi Makna Judi dalam Pandangan Ibrahim Hosen
Di depan telah dibahas sekelumit perjalanan hidup Ibrahim Hosen.
Namun di sini akan diuraikan sedikit lagi tentang Beliau, Ibrahim Husen
merupakan tokoh intelektual muslim Indonesia, terutama di bidang kajian
hukum Islam (Syariah). Banyak produk-produk hukum yang telah
dikeluarkannya, sebagaimana layaknya sebuah pemikiran, pernyataan hukum
yang ditawarkan Ibrahim Hosen juga terdapat golongan yang pro dan kontra.
Agaknya hal ini dipicu oleh pandangan-pandangan hukum Ibrahim Hosen
yang belum bisa dipahami oleh masyarakat kebanyakan, sehingga perlu
kiranya dibahas tentang metode formulasi makna judi yang digunakan oleh

Ibrahim Hosen.

* MUI Pusat, Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia II Tahun 2006
Tentang Masail Waqi’iyyah Mu’shirah (Masalah Aktual Kontemporer) Tentang SMS Berhadiah.
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Ibrahim Hosen memulai pandangannya terkait makna judi dengan
melihat judi dalam bangsa Arab. Menurut Beliau hakikat judi di Arab adalah
dilakukan dua orang atau lebih secara langsung/berhadap-hadapan dalam satu
majelis. Jadi titik tekan yang Beliau garis bawahi adalah adanya taruhan dan
langsung berhadap-hadapan.®'

Kemudian setelah itu Beliau membuat formulasi tentang illat yang ada
dalam hukum Islam, sebelum dia memberikan fatwa mengenai judi. Adapun
sifat yang dapat dijadikan illat menurut Beliau ada empat macam yaitu:

1. Merupakan sifat yang jelas/konkrit, yang dapat dicerna atau ditangkap
oleh panca indra.

2. Merupakan sifat yang mundlabith, artinya yang mantap, tetap dan pasti,
tidak berobah-robah karena perubahan kondisi dan situasi.

3. Sifat yang munasib/relevan. Artinya dalam sifat yang menjadi illat tadi
terkandung adanya hikmah.

4. Sifat itu harus dapat di bawa/dikembangkan kepada far’ (kasus baru
yang hukumnya akan disamakan dengan asal).*

Kemudian Beliau mengungkapkan bahwa maisir/judi Arab tidak
dijelaskan dalam Nash. Nash yang mengharamkan judi Arab tidak
menyinggungnya. Untuk itu illat haramnya judi Arab harus diteliti, dicari dan
digali sehingga dapat diketahui. Beliau mengatakan bahwa ayat 90 dalam
surat al-Maidah mengatakan judi itu adalah rijsun/kotor dan merupakan
perbuatan syaitan, sehingga menurutnya sifat kotor dan perbuatan syaitan

tidak dapat dijadikan illat karena sifatnya subyektif, tidak zahir/jelas. Dan

begitu juga sifat syaitan sangat susah untuk mencari batasan dan kriterianya.

*! [brahim Hosen, Apakah Judi Itu?..., hlm. 20.
% Ibid., hlm. 21.
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Kemudian dalam surat al-Maidah ayat 90 dinyatkan judi akan
menimbulkan permusuhan dan kebencian serta menyebabkan lalai dari
mengingat Allah dan shalat. Menurut Beliau juga tidak bisa dijadikan illat,
karena selain tidak zahir, juga tidak terdapt hikmahnya. Karena setiap illat
menurut Beliau harus mengandung hikmah.*

Setelah Beliau memformulasikan illat judi tersebut di dalam Nash, dan
ternyata tidak terdapat. Maka Beliau berangkat kepada seorang Mujtahid yang
pertama sekali menemukan illat judi yaitu Imam Syafi’iyah, di mana
menurutnya illat dari judi adalah berhadap-hadapan langsung. Hal ini menurut
Ibrahim Hosen sejalan dengan fiqih Syafi’i, di mana pacuan kuda yang
dilakukan oleh dua orang, di mana yang kalah harus membayar yang menang
adalah haram. Namun apabila ada pihak ketiga sebagai muhallil yang sepadan
baik pisik maupun psikisnya, maka hal itu menjadi boleh. Hal ini juga diikuti
oleh Muhammad Abduh dalam tafsirnya al-Manar yang mengatakan bahwa
lotre (yanasib) tidak sama dengan judi Arab, karena tidak dilakukan secara
berhadap-hadapan langsung.**

Berangkat dari itu semua, Ibrahim Hosen berpandangan bahwa illat
haramnya judi adalah berhadap-hadapan langsung. Artinya taruhan yang
dilakukan secara berhadap-hadapan langsung. Atas dasar tersebut maka
Ibrahim Hosen mengatakan bahwa setiap permainan yang di sana terdapat
unsur taruhan dan dilakukan secara berhadap-hadapan langsung, maka ia

termasuk dalam kategori judi yang diharamkan. Sehingga dengan formulasi

3 pid., hlm. 22.
3% Ibid., hlm. 22-23.
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yang Beliau buat ini, Dia banyak mengeluarkan fatwa-fatwa mengenai judi ini
yang sangat kontradiktif dan bertentang menurut umum (mayoritas). Sebagai
salah satu contohnya adalah menurut pandangan MUI dan banyak yang
lainnya bahwa lotre dan sejenisnya adalah haram, karena masuk kategori
perjudian. Sedangkan menurut Ibrahim Hosen lotre dan sejenisnya tersebut
bukanlah judi, karena tidak bisa disamakan illatnya dengan judi yang ada di
Arab yaitu berhadap-hadapan secara langsung. Sehingga dia tidak

mengharamkan lotre dan sejenisnya.



BAB EMPAT
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab satu sampai dengan bab tiga di atas, maka

dapat ditarik kesimpulan berikut ini.

1.

Bahwa pandangan MUI terhadap perjudian merupakan sesuatu permainan
yang di dalamnya terdapat unsur taruhan, dan juga diselingi dengan
pengharapan-pengharapan terhadap pemainnya. Sehingga apapun jenis
permainannya kalau di dalamnya terdapat unsur taruhan tersebut yang
membuat para pemainnya berharap, maka dikategorikan sebagai perjudian.
Sedangkan Ibrahim Hosen berpendapat, bahwa perjudian tidak hanya
dipandang sebagai pertaruhan semata, atau adanya harapan-harapan cemas
terhadap para pemainnya. Melainkan perjudian menurut dia adalah segala
permainan yang di dalamnya terdapat taruhan dan dilakukan secara
berhadap-hadapan.

Bahwa MUI menganggap setiap permainan yang terdapat di dalamnya
adanya taruhan dan bagi para pemainnya berharap-harap cemas, maka
dikategorikan sebagai perjudian. Hal ini difatwakan karena para pemain
tersebut bisa menimbulkan kerusakan, dan juga membuat mereka terlena
akan kemenangan yang mereka dapatkan. Sehingga dapat merusak tatanan
kehidupan bermasyarakat. Dasar hukum yang dipergunakan adalah
berdasarkan kemaslahatan dari akibat permainan tersebut, yaitu bisa

merusak moral masyarakat. Sedangkan pendapat Ibrahim Hosen yang

67
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berpandangan bahwa judi adalah setiap permainan yang di dalamnya
terdapat unsur taruhan dan dilakukan secara berhadap-hadapan. Hal ini di
tafsirkannya, karena apabila perjudian hanya diidentikkan dengan taruhan,
maka menurut Beliau terlalu kaku, karena Rasulullah sendiri juga pernah
melakukannya, kemudian apabila didasarkan kepada undian, juga pernah
dilakukan Rasulullah. Sehingga unsur yang paling utama menurut Beliau
adalah saling berhadap-hadapan dan taruhan. Hal ini karena permainan
semacam ini, akan mengakibatkan kerusakan bagi para pemain, baik

karena timbulnya permusuhan atau juga lalai mengingat Allah.

4.2. Saran

ni;

1.

Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka disaranan beberapa hal berikut

Supaya pemahaman judi yang telah difatwakan oleh MUI dan juga
Ibrahim Hosen dapat memberikan pencerahan kepada umat, karena
dengan terjadinya dualisme pengertian tersebut dapat membuat umat Islam
Indonesia akan bingung. Sehingga diharapkan adanya suatu kesatuan
pandangan yang bisa memberikan pengertian yang konkrit dan bisa
dipahami oleh masyarakat tentang apa sebenarnya makna dari perjudian.

Diharapkan kepada masyarakat supaya cerdas dalam memahami setiap
pendapat para ulama terkait definisi judi tersebut. Agar supaya jangan
hanya mengambil yang enaknya saja, tetapi meninggalkan yang berat.

Karena hal ini dapat mengantarkan kehidupan yang baik untuk ke
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depannya sebab pengaruh dari pada perjudian itu sendiri cukuplah

kompleks dalam meresahkan kehidupan umat manusia.
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